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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dewah direksi, komite 

audit, komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan CSR terhadap kinerja 

keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI IDX-MES BUMN 17 periode 2021-2023. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar dalam IDX-

MES BUMN 17 selama periode 2021-2023. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengambilan sampel yaitu metode purposive sampling dengan pengambilan sampel 

dari populasi, perusahaan terpilih memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel sebanyak 

16 perusahaan, data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang 

diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan masing-masing perusahaan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dewan direksi berpengaruh signifikan 

secara negatif terhadap kinerja keuangan. Komite audit, komisaris independent, dan 

CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

 

Kata kunci: Dewan Direksi, Komite Audit, Komisaris Independen, Kepemilikan 

Manajerial, Corporate Social Responsibility, Kinerja Keuangan 
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ABSTRACK 

 

This study aims to determine the effect of the board of directors, audit 

committee, independent commissioners, managerial ownership, and CSR on the 

financial performance of companies listed on the IDX-MES BUMN 17 for the 2021-

2023 period. The population in this study were all companies listed on the IDX-MES 

BUMN 17 during the 2021-2023 period. This study uses a sampling technique, namely 

the purposive sampling method by taking samples from the population, the selected 

companies meet the criteria to be sampled as many as 16 companies, the data used in 

this study are secondary data obtained from the annual reports and sustainability 

reports of each company. The results of this study indicate that the board of directors 

has a significant negative effect on financial performance. The audit committee, 

independent commissioners, and CSR have a positive and significant effect on financial 

performance. While managerial ownership has no effect on financial performance. 

 

Keywords: Board of Directors, Audit Committee, Independent Commissioner, 

Managerial Ownership, Corporate Social Responsibility, Financial Performance 
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INTISARI 

 

Penelitian ini menguji tentang Kinerja Keuangan. Pada penelitian ini 

menggunakan 5 variabel yang diindikasi mampu mempengaruhi kinerja keuangan 

yaitu dewan direksi, komite audit, komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan 

CSR. Kinerja keuangan adalah ukuran keberhasilan perusahaan dalam mengelola 

keuangannya selama periode tertentu dan mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba, mengelola aset dan kewajiban. Grand theory yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori keagenan. Terdapat 5 hipotesis dalam 

penelitian ini, yaitu : a) Dewan Direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan b) Komite Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan c) Komisaris Independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan d) Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan e) CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di BEI IDX-

MES BUMN 17 tahun 2021-2023. Dengan jumlah sampel sebanyak 16 perusahaan 

menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan SPSS versi 26. 

Berdasarkan pengujian hipotesis disimpulkan bahwa dewan direksi 

berpengaruh signifikan secara negatif terhadap kinerja keuangan, komite audit, 

komisaris independen, dan CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sedangakan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan industri keuangan di Indonesia telah mengalami kemajuan yang 

sangat pesat dalam dekade terakhir. Di tengah persaingan yang semakin kompetitif, 

kinerja keuangan perusahaan harus di evaluasi secara menyeluruh yang mencakup 

aspek keuangan internal serta kemampuan perusahaan untuk mengelola sumber daya, 

risiko, dan tanggung jawab sosial secara profesional dan berkelanjutan. 

Kinerja keuangan yang baik menjadi tolok ukur keberhasilan manajemen dalam 

mengelola operasional dan strategi bisnis. Kinerja keuangan merupakan indikator 

utama yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mencapai profitabilitas, 

efisiensi, dan keberlanjutan usahanya. Di tengah persaingan yang ketat, perusahaan 

dituntut tidak hanya berfokus pada pencapaian laba, tetapi juga pada praktik tata kelola 

perusahaan yang baik dan tanggung jawab yang dijalankan dengan konsisten. 

Dalam hal ini, Good Corporate Governance (GCG) menjadi komponen penting 

yang harus diperhatikan. Penerapan GCG yang baik yang baik tidak hanya 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen, tetapi juga dapat memperkuat 

transparansi serta kepercayaan investor terhadap perusahaan. GCG mencakup berbagai 

mekanisme pengawasan dan pengendalian yang melibatkan dewan direksi, komite 

audit, komisaris independent, dan kepemilikan manajerial yang memiliki peran dalam 

menjaga integritas dan akuntabilitas perusahaan.  
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Selain itu, karena kesadaran masyarakat terhadap masalah sosial dan 

lingkungan semakin meningkat, Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi salah 

satu pendekatan strategis yang dapat meningkatkan citra perusahaan sekaligus 

memperkuat hubungan dangan para stakeholder. Sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, CSR membantu perusahaan 

dalam menjaga keberlanjutan jangka panjang dengan memberikan kontribusi hukum. 

Penerapan prinsip-prinsip GCG dan CSR yang efektif dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang 

perusahaan. Hal ini terbukti oleh beberapa perusahaan yang terdaftar di BEI IDX-MES 

BUMN 17 yang menunjukkan kinerja yang baik ditengah kondisi ekonomi yang cukup 

sulit. Salah satu contoh perusahaan yang terdaftar di BEI IDX-MES BUMN 17 di 

Indonesia adalah Bank Syariah Indonesia (BSI). Pada tahun 2021, ketika Indonesia 

masih menghadapi tantangan pandemi COVID-1, BSI telah mencatat pertumbuhan 

positif baik dari sisig aset, pembiayaan, maupun penghimpunan dana. Dalam laporan 

keuangan tahunan, total aset BSI tercatat sebesar Rp 265,29 triliun pada akhir tahun 

2021, tumbuh 10,72% secara tahunan. Dari sisi pembiayaan, BSI mampu menyalurkan 

dana sebesar Rp 171,29 triliun, tumbuh sebesar 9,32% dari tahun sebelumnya. 

Kemudian, kualitas pembiayaan/NPF Net berada di level 0,87% atau turun 0,25% 

secara tahunan (finance.detik.com ). 

Pada tahun 2021, BSI mencatat kinerja keuangan yang signifikan, yaitu dapat 

dilihat dari peningkatan laba bersih sebesar Rp 3,02 triliun naik menjadi 38,42% dari 

tahun sebelumnya. Kinerja ini di dukung oleh efisiensi pada beban bagi hasil dan 

peningkatan pendapatan margin. Dari sisi rasio profitabilitas, Return on Assets (ROA) 
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tercatat sebesar 1,14% dan Return on Equity (ROE) mencapai 12,11% (Annual Report 

Bank BSI). 

BSI juga memiliki pencapaian besar yaitu keberhasilan dalam mengonsolidasi 

operasi setelah merger tiga bank syariah besar di Indonesia. Penggabungan ini berhasil 

menciptakan bank syariah terbesar di tanah air dengan total aset yang tumbuh 

signifikan dan menghimpun dana pihak ke tiga (DPK) yang terus meningkat. Hingga 

kuartal III-2021, BSI berhasil mecatat pertumbuhan sebesar 11,57% dengan tabungan 

wadiah yang lebih tinggi pertumbuhannya yakni 16,22 %. 

Di sisi lain, meskipun BSI telah mencapai hasil yang baik dalam hal 

pertumbuhan aset dan penghimpunan dana pihak ketiga (DPK), namun perusahaan 

masih menghadapi masalah dalam menyatukan sistem teknologi dan budaya kerja dari 

tiga bank yang tergabung dalam proses merger. BSI harus menyelesaikan sejumlah 

masalah teknis pada awal tahun 2021, terutama yang berkaitan dengan aplikasi mobile 

banking yang telah mengganggu kenyamanan nasabah. Dalam kondisi tersebut, 

penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG) menjadi sangat penting guna 

menjaga stabilitas operasional serta memperkuat kepercayaan publik terhadap 

perusahaan(https://dataindonesia.id/).  

Kinerja keuangan perusahaan dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 

penerapan Good Corporate Governance (GCG). Salah satunya adalah dengan menjaga 

kepentingan investor dan kreditor atas modal yang ditanamkan selama sistem 

dijalankan dengan cara yang konsisten dan sesuai dengan prinsip. Keberhasilan kinerja 

perusahaan dipengaruuhi oleh corporate governance yang juga merupakan sumber 

https://dataindonesia.id/
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keunggulan dan tantangan utama dalam pengelolaan bisnis kontemporer. Mekanisme 

pengawasan dan pengawasan dan pengendalian yang baik . 

 Keberadaan Dewan Direksi merupakan elemen penting dalam pelaksanaan 

pengelolaan perusahaan. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK), direksi 

adalah organ perusahaan yang bertanggung jawab penuh atas pengurusan perusahaan 

untuk kepentingan dan tujuan perusahaan, serta mewakili perusahaan baik di dalam 

maupun luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar perusahaan. Direksi 

memiliki peran untuk memastikan pelaksanaan operasional perusahaan, kepatuhan 

terhadap peraturan, serta mengambil keputusan strategis guna mencapai tujuan 

perusahaan. Menurut Wardani & Suwarno (2019), Yulianti & Cahyonowati, (2023), 

Felia Mulyani & Ratnawati Raflis (2024) dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Sedangkan hasil penelitian menurut Bhayangkari et al (2019) dewan direksi 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Untuk memastikan bahwa tugas dan tanggung jawab dilaksanakan secara 

optimal, maka diperlukan pembentukan komite audit. Salah satu fungsi komite audit 

adalah mengawasi, memeriksa, dan bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 

laporan keuangan perusahaan disusun secara akurat dan sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan yang berlaku. Keberadaan komite audit diharapkan dapat 

meningkatkan pengawasan internal perusahaan. Alodat et al. (2021) dan Yuliania & 

Sukirno (2018) komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan 

menurut Amilatuz Zulfa & Marsono (2023) dan Wifa Arum Pramudityo & Sofie (2023) 

komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
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Faktor lain yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan adalah komisaris 

independen (Apriani et al., 2020). Komisaris independen merupakan anggota dewan 

komisaris yang tidak memiliki hubungan finansial, manajerial, kepemilikan saham, 

atau hubungan keluarga dengan pemegang saham pengendali, direksi, atau sesama 

dewan komisaris yang dapat mempengaruhi kemampuan untuk bertindak secara 

independen. Fungsi utama dari komisaris independen untuk memastikan bahwa dewan 

komisaris dapat menjalankan tugasnya dengan lebih objektif dan tidak terpengaruh 

oleh kepentingan pribadi atau kelompok tertentu. Menurut Terthius & Christiawan 

(2015), Citra Rosafitri (2017), Ahmad & Hamdan (2015), Mahrani & Soewarno (2018) 

komisaris independent berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan menurut 

Noviawan & Septiani (2013), Sitanggang (2021) komisaris independent tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Tata kelola perusahaan yang baik juga dapat terwujud dengan adanya 

kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial merupakan perbandingan 

kepemilikan saham oleh pihak yang terlibat untuk pengambilan keputusan dalam 

mengelola perusahaan. Cara mengukur kepemilikan manajerial adalah dengan 

membandingkan jumlah saham yang dimiliki oleh manajer terhadap total saham yang 

beredar dalam suatu perusahaan. Kepemilikan ini menunjukkan sejauh mana pihak 

manajemen memiliki kepentingan langsung terhadap keputusan yang di ambil dalam 

mengelola perusahaan. Sejalan dengan hasil penelitian Anggraeni & Ardini (2020), 

Yudha, dkk (2014), Gie, n.d., (2013), Shanti Larasati dkk (2017), Sari et al. (2020) 

menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Sedangkan menurut Adil Ridlo Fadillah (2017), Viola Febriana (2022), Citra Rosafitri 
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(2017), Muhammad Isya Cholillah & Rina Trisnawati (2024) kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Perusahaan juga harus fokus dengan menerapkan Corporate Social 

Responsibility/CSR. Corporate Social Responsibility merupakan bentuk pertanggung 

jawaban perusahaan pada masyarakat dan lingkungan yang telah diwajibkan oleh 

pemerintah. Kemajuan usaha saat ini menuntut adanya peningkatan kepedulian 

terhadap lingkungan di sekitar perusahaan (Puteri et al., 2023). CSR timbul akibat dari 

kegiatan operasional perusahaan yang berdampak langsung bagi lingkungan sekitar 

perusahaan. Menurut Pasal 74 UU NO.40 tahun 2007 tentang Perseroan terbatas, 

Perusahaan yang melakukan kegiatan usaha di bidang atau berkaitan dengan sumber 

daya alam harus melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan (CSR). 

Sebagaimana diatur dalam UU No.25 tahun 2007, Perusahaan yang melakukan 

penanaman modal di Indonesia juga diwajibkan untuk menerapkan CSR.  

Corporate Social Responsibilty juga memberikan dampak positif bagi 

perusahaan. Dengan melakukan aktivitas CSR, Perusahaan dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap produk dan dapat meningkatkan reputasi di mata 

masyarakat. Semua perusahaan yang diatur oleh peraturan pemerintah, baik pemerintah 

daerah maupun perundang-undangan harus melaksanakan tanggang jawab sosial dan 

lingkungan. Menurut hasil penelitian Likha & Fitria (2019), Felia Mulyani & 

Ratnawati Raflis (2024), Amilatuz Zulfa & Marsono (2023), Restu (2017) dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh antara CSR terhadap kinerja 

keuangan. Sedangkan menurut Shanti Larasati dkk (2017), Liga Sri Rahayu dkk 
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(2023), Salma Andhika Puteri (2023) bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

Penelitian yang meliputi faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan adalah topik yang menarik untuk diteliti lebih lanjut, karena segala aspek 

yang berhubungan dengan keuangan dianggap krusial untuk dianalisis lebih mendalam. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang diteliti oleh (Girsang & Mujilan, 2022) 

yang meneliti mengenai pengaruh Good Corporate Governance dan Corporate Social 

Responsibility terhadap kinerja keuangan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia IDX-MES BUMN tahun 2021-2023. Peneliti menambahkan 

variabel komite audit dan komisaris independent seperti yang diteliti oleh (Yulianti & 

Cahyonowati, 2023) untuk menguji dan menganalisis kinerja keuangan perusahaan. 

Sedangkan perbedaan lain adalah penelitian ini berfokus pada kinerja keuangan 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia IDX-MES BUMN 17 periode 2021-

2023.  

Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan pada perusahaan, maka dapat diketahui bahwa 

pengaruh Dewan Direksi, Komite Audit, Komisaris Independen, Kepemilikan 

Manajerial, dan CSR belum sepenuhnya menunjukkan hasil yang konsisten. 

Berdasarkan review dari berbagai penelitian terdahulu yang telah dilakukan, maka 

dapat diketahui bahwa terdapat celah (gap) dalam hasil tersebut. Dimana hasil 

penelitian belum menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Inilah yang membuat 

peneliti tertarik untuk menguji kembali pengaruh variabel Dewan Direksi, Komite 

Audit, Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, dan CSR mempengaruhi 
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Kinerja Keuangan Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia IDX-MES 

BUMN 17 Tahun 2021-2023. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan research gap dan fenomena yang dikemukakan diatas, 

permasalahan yang ada berkaitan dengan inkonsistensi yang ditemukan dalam 

penulisana mengenai pengaruh dewan direksi, komite audit, komisaris independent, 

kepemilikan manajerial, dan CSR, sebagai faktor penentu kinerja keuangan 

perusahaan. Dalam variabel yang dikemukakan ada yang berpengaruh signifikan dan 

tidak berpengaruh, serta ketidakkonsistenan ini menyoroti adanya variasi dalam hasil 

penelitian yang mungkin disebabkan oleh perbedaan dalam objek penelitian. Penelitian 

ini difokuskan secara khusus pada Perusahaan yang Terdaftar di BEI IDX-MES BUMN 

17 dan termasuk dalam indexs terbaru yang ada pada tahun 2021. Oleh karena itu, 

masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : “Bagaimana pengaruh  Good 

Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia IDX-MES BUMN 17? 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan? 

2. Bagaimana Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan? 

3. Bagaimana Pengaruh Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan? 



9 
 

 
 

4. Bagaimana Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan? 

5. Bagaimana Pengaruh CSR terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan?  

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh dewan direksi terhadap kinerja keuangan 

Perusahaan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan Perusahaan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh komisaris independen terhadap kinerja keuangan 

Perusahaan. 

4. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja Perusahaan. 

5. Untuk menganalisis pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan Perusahaan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang 

terkait sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebuah pengembangan suatu 

ilmu pengetahuan mengenai kinerja keuangan perusahaan dan juga faktor-

faktor yang mempengaruhinya serta dapat menghasilkan bukti-bukti empiris 

dalam menilai manifestasi keuangan perusahaan. Penelitian ini juga dapat 
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digunakan sebagai referensi untuk penelitian lanjutan maupun sebagai 

pengembangan wawasan tentang topik yang relevan. 

2.) Manfaat Praktis 

a. Bagi Investor 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

para investor maupun calon investor dalam menetapkan keputusan 

investasi. Temuan mengenai pengaruh dewan direksi, komite audit, 

komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan corporate social 

responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan perusahaan dapat 

membantu menilai prospek dan kredibilitas perusahaan yang terdaftar di 

IDX-MES BUMN 17. 

b. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi perusahaan baik 

secara langsung maupun tidak langsung dalam memahami bagaimana peran 

Dewan Direksi, Komite Audit, Komisaris Independen, Kepemilikan 

Manajerial, dan CSR terhadap kinerja keuangan Perusahaan dan menjadi 

pertimbangan bagi perkembangan perusahaan dan juga sebagai salah satu 

informasi dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

pertumbuhan Perusahaan. 

c. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat studi yang sudah ada, 

serta menjadi bahan pertimbangan dan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2. 1 Grand Theory 

2.1.1 Teori Agensi (Agency Teory) 

Teori agensi menyatakan bahwa hubungan antara pemilik perusahaan (pemilik 

saham) sebagai principal dan manajemen perusahaan sebagai agen (Sholihah & 

Fidiana, 2021). Menurut Jensen & Meckling (1976) hubungan keagenan dapat 

didefinisikan sebagai suatu kontrak dimana satu orang atau lebih (principal) 

mempekerjakan orang lain untuk mengelola sumber daya perusahaan dengan harapan 

dapat memaksimalkan nilai perusahaan. Namun, konflik agensi sering terjadi karena 

perbedaan kepentingan dan asimetri informasi antara agen dan principal sehingga dapat 

menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan. 

Hubungan antara principal dan agen sangat bergantung pada bagaimana 

principal melihat kinerja agen. Manajer yang bertindak sebagai agen berkewajiban 

memberikan kekayaan kepada pemilik saham. Oleh karena itu, pemegang saham 

menuntut manajer untuk memberikan pengmbalian investasi yang telah dipercayakan 

kepada manajer sesuai dengan yang diharapkan. Dalam pelaksanaannya diharapkan 

bahwa agen dapat melakukan tugasnya dengan baik tanpa mengesampingkan 

kepentingan principal untuk mencapai tujuan bisnis perusahaan.  

 Teori agensi memiliki dasar bahwa terjadinya pemisahan antara kepemilikan 

dan pengendalian yang dilakukan oleh pihak yang terlibat. Teori keagenan muncul dari 

tiga asumsi sifat manusia yaitu mementingkan diri sendiri (self interest), memiliki daya 
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pikir terbatas terhadap kejadian yang akan datang (bounded rationality), dan selalu 

berusaha menghindari resiko yang disebabkan oleh kesalahan dalam merumuskan 

kebijakan dan pengambilan keputusan. Berdasarkan asumsi tersebut, maka manusia 

sebagai agen akan bertindak demi keuntungan diri sendiri (Rizki Maulida et al., 2023). 

 Untuk mengatasi konflik tersebut, good corporate governance (GCG) 

merupakan mekanisme pengendalian untuk memitigasi konflik agensi tersebut. Unsur-

unsur GCG seperti dewan direksi, komite audit, komisaris independen, dan 

kepemilikan manajerial dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi 

pengawasan terhadap manajemen sehingga keputusan yang dibuat sesuai dengan 

kepentingan pemegang saham. 

Selain Good Corporate governance, aspek lain yang juga berperan penring 

dalam mengurangi konflik agensi adalah penerapan Corporate Social Responsibility 

(CSR). Naamun dalam teori agensi CSR dilihat sebagai komponen dari upaya agen 

untuk memenuhi tanggung jawab sosial dan etika kepada pemangku kepentngan. CSR 

dapat meningkatkan citra dan reputasi perusahaan sekaligus mengurangi tekanan 

eksternal dari pemerintah dan masyarakat sekitar, yang pada akhirnya berkontribusi 

terhadap stabilitas dan kinerja keuangan yang lebih baik bagi perusahaan. 

Relevansi antara teori keagenan dengan kinerja keuangan dapat dilihat dari 

adanya mekanisme tata kelola perusahan yang baik. Dalam mengelola perusahaan, 

manajemen harus bertanggung jawab kepada pemegang sahama melalui transparansi 

dan pengawasan yang efektif. Keberadaan dewan direksi, komite audit, komisaris 

independen, kepemilikan manajerial, serta penerapan CSR berperan dalam mengurangi 
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konflik kepentingan dan meningkatkan akuntabilitas perusahaan. Bentuk tanggung 

jawab ini terlihat dalam laporan keuangan yang mencerminkan kinerja perusahaan dan 

diaudit untuk memastikan kewajarannya. Dengan tata kelola yang baik, efisiensi 

operasional dapat meningkat sehingga berdampak positif pada kinerja keuangan 

perusahaan. 

2.2. Variabel Penelitian 

2.2.1 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan didefinisikan sebagai prestasi atau hasil yang telah dicapai 

oleh manajemen suatu perusahaan dalam menjalankan fungsinya untuk mengelola aset 

perusahaan secara efektif dalam jangka waktu tertentu. Kinerja keuangan disusun 

berdasarkan aturan-aturan yang berlaku yang ditetapkan dalam Standar Akuntansi 

Keuangan yang dibuat oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). Menurut  Sholihah & 

Fidiana (2021) menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah analisis yang dilakukan 

untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan telah mematuhi aturan pelaksanaan 

keuangan dengan baik dan benar.  Misalnya, dengan membuat suatu laporan keuangan 

yang benar dan mematuhi standar yang ditetapkan oleh Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) atau GAAP (General Accepted Accounting Principal).  

Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan menerbitkan laporan keuangan 

agar dapat digunakan oleh pihak internal maupun eksternal dalam menilai kinerja 

keuangan perusahaan. Agar mudah dipahami, maka dapat dilakukan analisis rasio 

keuangan dengan menggunakan parameter rasio profitabilitas berupa Return on Assets 

(ROA).  
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Profitabilitas adalah hasil akhir bersih dari keputusan dan kebijakan 

perusahaan, dimana rasio ini digunakan untuk alat pengukur atas  kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan (Pratiwi et al., 2020). Oleh karena itu 

pengukuran profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan seberapa efektif manajemen 

secara keseluruhan dan secara tidak langsung investor jangka panjang akan sangat 

berkepentingan dalam analisis ini. Selain itu keuntungan profitabilitas sangat penting 

bagi perusahaan yaitu untuk mempertahankan pertumbuhan dan memperkuat kondisi 

keuangan suatu perusahaan. 

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengukur seberapa efisien suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

dari seluruh aset yang dimilikinya. ROA menunjukkan seberapa besar laba bersih yang 

dihasilkan dari setiap unit aset yang digunakan. ROA memiliki korelasi dengan profit 

bersih perusahaan setelah pajak penghasilan (pph). Jumlah keuntungan dari 

penggunaan aset (ROA) dihitung dengan cara mengalikan jumlah modal kerja yang 

dimiliki dibandingkan dengan total aset. Semakin tinggi ROA menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu memaksimalkan penggunaan asetnya untuk menghasilkan laba 

bersih. Bandaro & Ariyanto (2020) menjelaskan ROA merupakan parameter yang 

memiliki kemampuan untuk menunjukkan kinerja keuangan sautu perusahaan, dimana 

ROA yang lebih tinggi menunjukkan bahwa kinerja perusahaan lebih baik. Tingkatan 

profit memiliki dampak negatif terhadap biaya pajak efektif, karena perusahaan yang 

lebih efektif menghasilkan besaran pajak yang harus di bayar menjadi lebih sedikit 

yang menyebabkan tarif pajak efektif turun (Agustina et al., 2022). Rumus untuk 

kinerja keuangan dengan proksi Return on Assets (ROA) adalah sebagai berikut: 
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laba bersih setelah pajak 

Roa =      x 100% 

total aset 

 

Sumber: (Nastiti et al 2018) 

2.2.2 Dewan Direksi  

 Dewan direksi merupakan komponen utama pelaksanaan pengelolaan 

perusahaan. Menurut PJOK Nomor 33 tahun 2014, dewan direksi adalah organ 

organisasi yang memiliki kewenangan dan tanggung jawab sepenuhnya untuk 

mengelola organisasi guna untuk mencapai tujuan dari organisasi itu sendiri. 

Keberhasilan manajemen perusahaan dan peningkatan kinerja keuangan dipengaruhi 

secara langsung oleh direktur.  

 Menurut (Tanujaya & Anggreany, 2021) Dewan direksi memegang peran 

penting dalam keberlanjutan dan kesuksesan perusahaan. Dewan direksi bertanggung 

jawab untuk membuat dan menyetujui rencana strategis perusahaan untuk masa depan 

yang mencakup analisis risiko, pengambilan keputusan, dan perencanaan jangka 

panjang. Dewan direksi juga bertugas untuk menetapkan tujuan yang jelas dan 

memastikan bahwa sumber daya yang tersedia digunakan secara optimal. Selain 

memiliki peran strategis, dewan direksi juga bertindak sebagai pengawas atas 

manajemen eksekutif yang di pimpin oleh CEO. Untuk memastikan bahwa perusahaan 

tetap berada di jalur yang benar, dewan direksi mengevaluasi kinerja manajemen, 

memberikan arahan, dan melakukan intervensi jika diperlukan. 

 Aspek lain dari peran dewan direksi adalah memastikan tata kelola perusahaan 

yang baik (Good Corporate Governance). Dewan direksi harus mempromosikan 
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transparansi, akuntabilitas, dan integritas dalam setiap aspek operasi perusahan. Salah 

satu tugas dewan direksi adalah membentuk dan mengawasi kebijakan yang 

mendukung prinsip-prinsip tata kelola yang baik, serta memastikan bahwa kebijakan 

tersebut diterapkan di seluruh tingkat organisasi.ini menunjukkan bahwa pentingnya 

peran strategis, pengawasan, tata kelola dewan yang dijalankan oleh dewan direksi 

dalam menciptakan nilai dan mempertahankan keberlanjutan perusahaan di tengah 

perubahan pasar (Intia & Azizah, 2021). 

  Dewan direksi juga berperan dalam penetapan kebijakan dan strategi yang akan 

digunakan baik kebijakan jangka panjang maupun jangka pendek ((Siti Nuridah et al., 

2023). Selain itu, mereka memastikan implementasi kebijakan tersebut sesuai dengan 

visi dan misi perusahaan, serta melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 

operasional agar tetap berjalan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Jadi semakin 

banyak jumlah direksi sebagai agen dalam perusahaan, maka dapat meningkatkan 

pengelolaan operasional peusahaan termasuk pengambilan keputusan yang tepat dan 

bijak yang akan berdampak pada peningkatan keuntungan perusahaan. Menurut (Puteri 

et al., 2023) dewan direksi merupakan salah satu sistem yang sangat penting dalam 

menentukan kinerja keuangan perusahaan. 

 Shafira & Astuti (2024) mengemukakan bahwa dewan direksi memberikan 

dampak positif pada transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Hal ini disebabkan oleh 

kemampuan mereka untuk memberikan pandangan yang objektif dan mengawasi 

keputusan manajemen tanpa konflik kepentingan. Dewan direksi juga cenderung lebih 

kritis dalam mengevaluasi kebijakan perusahaan yang pada akhirnya meningkatkan 

kepercayaan pemangku kepentingan. 
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2.2.3 Komite Audit 

Komite audit adalah komite yang bertanggung jawab untuk membantu dewan 

direksi dalam mengawasi proses pelaporan keuangan. Peran dari komite audit 

memberikan nasihat mengenai kebijakan laporan keuangan dan pengendalian internal 

perusahaan. Komite audit memliki tanggung jawab utama untuk mengawasi operasi 

manajemen perusahaan yang merupakan peran penting dalam menjamin keakuratan 

data yang tersedia untuk umum (Pramudityo & Sofie, 2023). Dengan kata lain 

kehadiran komite audit akan sangat penting untuk menjaga keterbukaan informasi 

manajemen perusahaan dan memastikan bahwa pengendalian internal bekerja secara 

maksimal. Oleh karena itu, diharapkan bahwa komite audit dapat melaksanakan tugas 

pengawasan secara efektif, termasuk memberikan informasi tentang perusahaan untuk 

meningkatkan citra perusahaan di mata semua pemangku kepentingan. 

 Menurut  Mei Rinta (2021) perusahaan dengan komite audit yang aktif 

memiliki kualitas laporan keuangan yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh peran 

mereka dalam memeriksa kebijakan akuntansi, mengawasi auditor eksternal, dan 

memastikan bahwa laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 

Dengan demikian komite audit berfungsi sebagai penghubung antara manajemen dan 

pemegang saham dalam menjaga integritas informasi keuangan. 

 Selain itu, keberadaan komite audit juga berperan dalam mengurangi potensi 

fraud atau manipulasi laporan keuangan. Perusahaan yang memiliki komite audit 

dengan anggota independent yang memadai cenderung lebih kecil kemungkinannya 

untuk terlibat skandal keuangan. Hal ini karena anggota komite audit independent 
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memiliki kebebasan untuk mengkritisi praktik manajemen yang dianggap tidak sesuai 

dengan prinsip tata kelola yang baik. 

 Efektivitas komite audit tidak hanya bergantung pada keberadaannya, tetapi 

juga pada kualitas dan frekuensi aktivitasnya.  Abdullah (2011) mengungkapkan bahwa 

komite audit yang bertemu secara rutin dan memiliki anggota dengan latar belakang 

keuangan yang kuat lebih mampu mendeteksi dan mengatasi masalah yang berkaitan 

dengan pelaporan keuangan. Sebaliknya, komite audit yang jarang aktif dapat menjadi 

sekedar formalitas tanpa memberikan kontribusi nyata bagi perusahaan. 

 Komite audit juga memainkan peran penting dalam pengawasan auditor 

eksternal. Hubungan yang baik antara komie audit dan auditor eksternal dapat 

meningkatkan efektivitas proses audit, karena komite audit bertanggung jawab untuk 

menilai independensi dan kinerja auditor. Dengan pengawasan ini, perusahaan dapat 

memastikan bahwa audit dilakukan secara objektif dan bebas dari konflik kepentingan. 

Dalam perusahaan komite audit menjadi salah satu hal yang berguna untuk 

mewujudkann penerapan dari prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good 

Corporate Governance) (Fahmi Purbaningrum, Diyah Santi Hariyani, 2022).  Semakin 

banyak jumlah komite audit, maka dapat memperkecil kemungkinan kecurangan atau 

manipulasi yang dilakukan oleh manajemen perusahaan (Apriani et al., 2020). 

Berdasarkan peraturan yang diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menetapkan 

bahwa komite audit harus terdiri dari paling sedikit 3 orang anggota yang terdiri dari 

satu anggota yitu komisaris independent atau komisaris lainnya yang tidak memiliki 

hubungan bisnis atau pribadi yang dapat mempengaruhi independensinya. 
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2.2.4 Komisaris Independen 

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki 

hubungan langsung atau tidak langsung dengan saham pengendali, direksi, maupun 

perusahaan itu sendiri sehingga dapat bertindak secara independen dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawab dalam pengawasan. Menurut (Ramadhan & Linda, 2023) 

komisaris independen memiliki peran penting untuk menjaga stabilitas dan 

menghindari konflik yang mungkin terjadi diantara direksi dan pemegang saham. 

Komisaris independen juga harus memastikan bahwa sistem pengawasan dapat 

berjalan dengan efektif dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Adapun 

kewajiban lain yaitu untuk mengawasi kinerja dewan direksi secara keseluruhan dan 

mengawasi pelaksanaan kebijakan dewan direksi (Lukito & Abubakar Arief, 2024).  

Di indonesia, aturan mengenai komisaris independen diatur oleh Otoritas Jasa 

Keuangan(OJK) bahwa jumlah komisaris independent minimal 30% dari total anggota 

dewan komisaris harus merupakan komisaris independen. Artinya jika suatu 

perusahaan memilik 8 anggota dewan komisaris, maka setidaknya 3 diantaranya harus 

berstatus sebagai komisaris independen. Semakin banyak komisaris independen maka 

semakin sedikit kecurangan yang dilakukan oleh manajemen. Dengan adanya 

komisaris independen, maka kepentingan saham baik mayoritas maupun minoritas  

tidak diabaikan karena komisaris independen bersikap netral terhadap pengambilan 

keputusan yang dibuat oleh manajer perusahaan (Suryandani, 2022). 

Keberadaan komisaris independen dapat meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan strategis perusahaan (Primadona et al., 2024). Perusahaan yang memiliki 

proporsi komisaris independen yang tinggi cenderung memiliki kinerja keuangan yang 
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baik dibandingkan dengan perusahaan yang proporsi komisaris independennya rendah. 

Hal ini disebabkan oleh peran merekan sebagai pengawas yang objektif dalam 

mengelola potensi konflik kepentingan antara pemegang saham dan manajemen. 

Selain itu, komisaris independen juga memainkan peran penting dalam 

mendorong transparansi dan akuntabilitas. Menurut (Noviyanti & Nadi, 2024) 

mengemukakan bahwa perusahaan dengan komisaris independen lebih cenderung 

mengungkapkan laporan keuangan secara lebih lengkap dan jujur. Hal ini memberikan 

kepercayaan yang lebih besar kepada investor dan pemangku kepentingan lainnya. 

Dengan demikian, komisaris independen mambantu menciptakan lingkungan bisnis 

yang kondusif dan mendukung keberlanjutan perusahaan. 

Efektivititas komisaris independen juga bergantung pada beberapa faktor, 

seperti kompetensi dan independensi, dam frekuensi keterlibatan mereka dalam proses 

pengambilan keputusan. Menurut Fama & Jensen (1983) menunjukkan bahwa 

meskipun jumlah komisaris independen dalam dewan meningkat, efektivitas mereka 

dapat berkurang jika mereka tidak memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

industri tempat perusahan beroperasi. Oleh karena itu kombinasi antara kompetensi 

profesional dan independensi menjadi kunci utama keberhasilan peran komisaris 

independen. 

Dalam konteks tata kelola perusahaan, komisaris independen juga membantu 

menciptakan sistem checks and balances yang efektif. Keberadaan komisaris 

independent dapat mengurangi risiko pengambilan keputusan yang bersifat 

opportunistik oleh manajemen. Dengan memastikan bahwa keputusan manajemen 
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konsisten dengan kepentingan pemegang saham dan komisaris independen membantu 

menjaga stabilitas perusahaan dalam jangka panjang. 

Secara keseluruhan, komisaris independen merupakan elemen penting dalam 

tata kelola perusahaan yang baik. Keberadaannya tidak hanya meningkatkan 

kepercayaan investor tetapi juga memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Untuk itu, 

perusahaan perlu memastikan bahwa komisaris independent yang terpilih memiliki 

kredibilitas tinggi, pengetahuan yang relevan, serta komitmen terhadap prinsip-prinsip 

tata kelola perusaah yang baik. 

2.2.5 Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial merupakan pemegang saham oleh manajemen yang 

memiliki peran dalam pengambilan keputusan strategis perusahaan. Menurut 

Kartikasari et al (2022) kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan karena semakin besar kepemilikan saham oleh manajemen, maka semakin 

termotivasi untuk bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham. Manajer 

yang memiliki saham pasti akan menyelaraskan kepentingannya dengan kepentingan 

pemegang saham untuk menghindari suatu konflik perusahaan. Oleh karena itu, prinsip 

transparansi, kewajaran, dan kesetaraan sangat penting bagi perusahaan agar manajer 

benar-benar berusaha memastikan bahwa perusahaan berjalan dengan baik dan 

mempertahankan kinerja keuangan yang diharapkan.  

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan bahwa konflik keagenan dapat 

diminimalkan ketika manajer memiliki saham karena mereka akan terdorong untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan demi keuntungan pribadi yang sejalan dengan 

kepentingan pemegang saham. Tingkat kepemilikan manajerial yang moderat dapat 
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meningkatkan nilai perusahaan (Adinda Yasmine, 2023).  Hal ini karena manajer yang 

memiliki saham cenderung membuat keputusan strategis yang berorientasi pada 

pencapaian jangka panjang perusahaan, namun kepemilikan manajerial yang terlalu 

tinggi dapat menimbulkan efek negatif yaitu seperti pengambilan keputusan yang 

hanya menguntungkan manajer tetapi mengabaikan kepentingan pemegang saham 

minoritas. 

Kepemilikan manajerial juga memliki peran dalam pengelolaan risiko 

perusahaan. Menurut (Putri Ananda & Melan Sinaga, 2024) manajer yang memiliki 

saham cenderung berhati-hati dalam mengambil keputusan investasi yang berisiko 

tinggi, karena mereka memiliki kepentingan langsung terhadap dampak finansial dari 

keputusan tersebut. Dalam konteks pasar yang tidak stabil, keberadaan kepemilikan 

manajerial dapat memberikan stabilitas karena manajer lebih terlibat dalam menjaga 

keberlanjutan bisnis. 

Namun dampak kepemilikan manajerial juga dipengaruhi oleh faktor 

kontekstual, seperti ukuran perusahaan dan sektor industri. Menurut (Sutrisno & 

Riduwan, 2022) menunjukkan bahwa pada perusahaan besar kepemilikan manajerial 

memiliki korelasi yang lebih kuat terhadap kinerja keuangan dibandingkan pada 

perusahaan kecil. Hal ini karena perusahaan besar cenderung memilik struktur 

organisasi yang lebih kompleks, sehingga kepemilikan manajerial menjadi faktor 

penting dalam mengurangi potensi konflik internal perusahaan. 

 Selain itu, hubungan antara kepemilikan manajerial memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan tata kelola perusahaan karena mekanisme ini berfungsi untuk 

menyelaraskan kepentingan antara manajer sebagai pengelola perusahaan dan 
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pemegang saham sebagai pemilik modal. Jadi semakin banyak kepemilikan manajerial, 

maka manajer cenderung lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan 

karena memiliki kepentingan langsung terhadap hasil keuangan perusahaan yang pada 

akhirnya dapat mengurangi konflik keagenan dan dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. 

2.2.6 Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility merupakan suatu konsep dimana perusahaan 

memiliki tanggung jawab tidak hanya terhadap pemegang saham, tetapi juga terhadap 

lingkungan dan Masyarakat sekitar. Menurut Aini & Hadiprajitno (2023) Corporate 

Social Responsibility adalah sebuah konsep bagaimana perusahaan mengintegrasikan 

kepedulian sosial dan lingkungan ke dalam operasi bisnis dalam berinteraksi dengan 

pemangku kepentingan. CSR mencakup berbagai upaya yang dilakukan perusahaan 

untuk memberikan kontribusi positif kepada komunitas di luar tanggung jawab sebagai 

entitas bisnis yang bertujuan untuk mencari keuntungan. Semakin banyak bentuk 

pertanggungjawaban yang dilakukan perusahaan terhadap lingkungannya, maka 

reputasi perusahaan akan meningkat.  

Menurut Afriani, Antong (2023) implementasi CSR dapat meningkatkan citra 

perusahaan di mata pemangku kepentingan. Hal ini disebabkan oleh peningkatan 

kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan yang aktif dalam kegiatan sosial. 

Sebagai contoh, perusahaan yang fokus pada insiatif ramah lingkungan dapat menarik 

perhatian konsumen yang peduli terhadap keberlanjutan, sehingga dapat meningkatkan 

loyalitas pelanggan. Dengan demikian, CSR bukan hanya tanggung jawab sosia, tetapi 

juga strategi pemasaran yang efektif. 
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Di sisi lain, menurut Mustofa et al (2020) bahwa CSR memiliki dampak langsung 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan yang secara konsisten 

melaksanakan program CSR cenderung memiliki reputasi yang lebih baik, yang pada 

akhirnya mempengaruhi stabilitas pendapatan. Namun, dampak ini bergantung pada 

kualitas dan kesesuaian program CSR dengan kebutuhan mazsyarakat lokal. 

Implementasi yang tepat akan memberikan dampak positif, sedangkan CSR yang 

dilakukan hanya untuk formalitas dapat membebani keuangan perusahaan tanpa hasil 

yang signifikan. 

CSR juga memainkan peran penting dalam pengelolaan risiko. Perusahaan yang 

terlibat dalam aktivitas CSR cenderung lebih siap menghadapi krisis, karena mereka 

memiliki hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar (Achmad Fauzi & Manao, 

2023). Dalam jangka panjang, investasi pada CSR dapat mengurangi risiko sosial dan 

regulasi yang dapat menghambat operasi bisnis. Oleh karena itu, CSR menjadi alat 

mitigasi risiko yang semakin relevan dalam era globalisasi. 

Implementasi CSR sering kali menghadapi tantangan, seperti keterbatasan 

anggaran dan kurangnya kesadaran manajemen tentang pentingnya program-program 

CSR. Efektivitas CSR sangat dipengaruhi oleh dukungan dari manajemen puncak dan 

integrasi CSR dalam strategi bisnis perusahaan. Dengan kata lain, CSR tidak boleh 

diperlakukan sebagai kegiatan tambahan, tetapi harus menjadi bagian integral dari visi 

perusahaan (Husni, A dan Randi, 2024). 

 Secara keseluruhan, CSR adalah pendekatan holistik yang dapat memberikan 

manfaat sosial dan ekonomi sekaligus. Dampaknya terhadap keberlanjutan perusahaan 

tidak hanya bergantung pada pelaksanaannya, tetapi juga pada kemampuan perusahaan 
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untuk berinovasi dan menyesuaikan program CSR dengan kebutuhan masyarakat dan 

perkembangan zaman. 

CSR merupakan salah satu alasan perusahaan melakukan penerapan CSR 

adalah untuk memberikan informasi kepada investor dalam pengambilan keputusan 

investasi perusahaan (Sholihah & Fidiana, 2021). Perusahaan melakukan hal tersebut 

untuk mendapatkan nilai tambah dari kontribusi mereka kepada masyarakat sekitar. 

Untuk perhitungan indeks CSR dengan menggunakan dikotomi, yaitu nilai 1 untuk 

perusahaan yang mengungkapkan dan nilai 0 untuk perusahaan yang tidak 

mengungkapkan. Selanjutnya skor keseluruhan item dijumlahkan untuk memperoleh 

skor total. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Adapun hasil - hasil penelitian sebelumnya mengenai topik yang berkaitan dengan 

penelitian ini dapat dilihat pada table di bawah ini: 

PENELITIAN-PENELITIAN TERDAHULU 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1 (Girsang & 

Mujilan, 

2022) 

Pengaruh Komite 

Audit, Dewan 

Komisaris 

Independen, 

Dewan Direksi, 

dan Kepemilikan 

Institusional 

Terhadap Kinerja 

Variabel Dependen: 

1. Kinerja 

Keuangan  

 

Variabel Independen: 

1. Komite Audit 

2. Dewan 

Komisaris  

3. Dewan Direksi 

1. Komite audit tidak 

berpengaruh positif 

terhdap kinerja 

perusahaan 

2. Dewan komisaris 

independen tidak 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

perusahaan 
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Keuangan 

Perusahaan 

4. Kepemilikan 

Institusional 

3. dewan direksi 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

perusahaan 

4. kepemilikan 

institusional tidak 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan 

2 (Pramudityo 

& Sofie, 

2023) 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance, 

Corporate Social 

Responsibility 

Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada 

Perusahaan 

BUMN Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2020-2022 

Variabel Dependen: 

1. Kinerja 

Keuangan 

 

Variabel Independen: 

1. Kepemilikan 

Manajerial 

2. Dewan Direksi 

3. CSR 

 

 

1. Kepemilikan 

manajerial secara 

parsial berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

perusahaan 

2. Dewan direksi secara 

parsial berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

perusahaan 

3. CSR secara parsial 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

perusahaan 

4. Kepemilikan 

manajerial, dewan 

direksi, dan CSR 

secara simultan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

3 (Yulianti & 

Cahyonowati, 

2023)  

Pengaruh Dewan 

Direksi, Dewan 

Komisaris, 

Komisaris 

Independen, 

Komite Audit, 

Variabel Dependen: 

1. Kinerja 

Keuangan 

 

Variabel Independen:  

1. Dewan Direksi 

1. Dewan direksi tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

2. Dewan komisaris 

tidak berpengaruh 
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Kepemilikan 

Manajerial, dan 

Kepemilikan 

Institusional 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

2. Dewan 

Komisaris 

3. Komisaris 

Independen 

4. Komite Audit 

5. Kepemilikan 

Manajerial 

6. Kepemilikan 

Institusional 

terhadap kinerja 

keuangan 

3. Komisaris indepen 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

4. Komite audit tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

5. Kepemilikan 

manajerial tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

6. Kepemilikan 

institusional tidak 

berpeengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

4 (Liga et al, 

2023) 

Pengaruh 

Penerapan 

Corporate Social 

Responsibility 

(CSR) dan Good 

Corporate 

Governance 

(GCG) Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan Sektor 

Pertambangan 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia Periode 

2015-2019 

Variabel Dependen: 

1. Kinerja 

Keuangan 

 

Variabel Independen: 

1. CSR 

2. GCG 

1. CSR tidak 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

2. GCG tidak 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

3. CSR dan GCG  

berpengaruh 

signifikan secara 

simultan terhadap 

kinerja keuangan 

5 (Zulfa & 

Marsono, 

2023) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital, Corporate 

Social 

Variabel Dependen: 

1. Kinerja 

Keuangan 

 

1. Intellectual capital 

berpengaruh positif 

dan signifikan 
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Responsibility, 

dan Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap Kinerja 

Keuangan (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Pertambangan 

yang Terdaftar di 

BEI Tahun 2016-

2020) 

Variabel Independen: 

1. Intellectual Capital 

2. Corporate Social 

Responsibility 

3. Good Corporate 

Governance 

4. Dewan Komisaris 

5. Kepemilikan 

Institusional 

6. Dewan Komisaris 

7. Komite Audit 

terhadap kinerja 

keuangan 

2. CSR berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan 

3. Good corporate 

governance (dewan 

komisaris 

independent, 

kepemilikan 

institusional, dan 

dewan komisaris) 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan 

6 (Puteri et al., 

2023) 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance dan 

Corporate Social 

Responsibility 

Terhadap Kinerja 

Keuangan yang 

Terdaftar di BEI 

Periode 2017-

2020 

Variabel Dependen: 

1. Kinerja 

Keuangan 

 

Variabel Independen: 

1. CSR 

2. Good Corporate 

Responsibility 

3. Dewan direksi 

4. Komisaris 

independent 

5. Komite audit 

1. CSR tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

2. Dewan direksi 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

3. Komisaris 

independent tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

4. Komite audit tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

7 (Febrina & 

Sri, 2022) 

Pengaruh Dewan 

Komisaris, 

Dewan Direksi, 

Komite Audit, dan 

Kepemilikan 

Variabel Dependen: 

1. Kinerja 

Keuangan 

 

Variabel Independen: 

1. Dewan komisaris 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 
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Manajerial 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

1. Dewan 

Komisaris 

2. Dewan Direksi 

3. Komite Audit 

4. Kepemilikan 

Manajerial 

2. Dewan direksi tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

3. Komite audit 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

4. Kepemilikan 

manjerial tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

8 (Rima Sekar 

& 

Mayangsari, 

2022) 

Pengaruh 

Environmental 

Performance, 

Corporate 

Governance, dan 

Corporate Social 

Responsibility 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Variabel Dependen: 

1. Kinerja 

Keuangan 

 

Variabel Independen: 

1. Environmental 

Performance 

2. Komite Audit 

3. Dewan komisaris 

4. Kepemilikan 

Institusional 

5. Kepemilikan 

Manajerial 

6. Corporate Social 

Responsibility 

1. Environmental 

performance tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

2. Komite audit 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

3. Dewan komisaris 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

4. Kepemilikan 

manajerial 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

5. Kepemilikan 

Institusional 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

6. Corporate social 

responsibility 

berpengaruh 



31 
 

 
 

terhadap kinerja 

keuangan 

9 (Br Sitepu & 

Utami, 2023) 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Perbankan 

Variabel Dependen: 

1. Kinerja 

Keuangan 

 

Variabel Independen: 

1. Kepemilikan 

Institusional 

2. Kepemilikan 

Manajerial 

3. Komisaris 

Independen 

4. Komite Audit 

1. Kepemilikan 

institusional tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

2. Kepemilikan 

manajerial 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

3. Komisaris 

independent tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

4. Komite audit tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

10 (Nastiti, Dwi 

Tiara, 

Reswita, 

Yefri, Malik, 

2018) 

Pengaruh 

Mekanisme Good 

Corporate 

Governance 

(GCG) Terhadap 

Kinerja Keuangan 

(Studi Pada 

Perusahaan 

Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2014-

2018) 

Variabel Dependen: 

1. Kinerja 

Keuangan 

 

Variabel Independen: 

1. Proporsi Dewan 

Komisaris 

Independen 

2. Proporsi Komite 

Audit 

3. Kepemilikan 

Manajerial 

 

1. Proporsi dewan 

komisaris tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

2. Komite audit tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

3. Kepemilikan 

manajerial 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

4. Proporsi dewan 

komisaris 

independent, komite 
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audit, dan 

kepemilikan 

manajerial 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

kinerja keuangan 

11 (Apriani et 

al., 2020) 

Pengaruh Dewan 

Direksi, 

Komisaris 

Independen, 

Komite Audit, dan 

Kualitas Audit 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Variabel Dependen: 

1. Kinerja 

Keuangan 

 

Variabel Independen: 

1. Komisaris 

Independen 

2. Dewan Direksi 

3. Komite Audit 

4. Kualitas Audit 

1. Dewan direksi 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

2. Komisaris 

independent tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

3. Komite audit tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

4. Kualitas audit tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

12 (Sholihah & 

Fidiana, 

2021) 

Analisis Pengaruh 

Good Corporate 

Governance dan 

Corporate Social 

Responsibility 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Variabel Dependen: 

1. Kinerja 

Keuangan 

 

Variabel Independen: 

GCG: 

1. Komisaris 

independent 

2. Kepemilikan 

Institusional 

3. Kepemlikan 

Manajerial 

4. Komite Audit 

5. Corporate Social 

Responsibility 

1. Komisaris 

independent 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

2. Kepemilikan 

institusional tidak 

berpengaruh  

terhadap kinerja 

keuangan 

3. Kepemilikan 

manajerial 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 
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4. Komite audit 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

5. CSR berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja keuangan 

 

2.4 Kerangka Penelitian Teoritis & Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan 

 Dewan direksi dapat diukur melalui jumlah anggota dewan yang ada di suatu 

perusahaan dalam periode tertentu, kemudian dibandingkan dengan periode 

sebelumnya untuk melihat pertumbuhannya dalam mempengaruhi kinerja keuangan. 

Peran dewan direksi meliputi pengambilan keputusan strategis, pengawasan terhadap 

manajemen, dan memastikan bahwa operasional perusahaan berjalan sesuai dengan 

prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Semakin efektif dewan direksi menjalankan 

tanggung jawabnya, maka semakin besar nilai perusahaan. 

Menurut teori agensi, dewan direksi merupakan agen bagi stakeholder. Dewan 

direksi sangat penting yaitu bertanggung jawab atas perkembangan perusahaan dan 

juga bertanggung jawab untuk menetapkan kebijakan jangka Panjang maupun jangka 

pendek perusahaan. Menurut undang-undang Perseroan terbatas, dewan direksi 

memiliki hak untuk mewakili perusahaan baik di dalam maupun di luar perusahaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa ketika perusahaan hanya terdapat satu dewan direksi, 

maka orang tersebut yang harus mewakili perusahaan baik urusan di dalam maupun di 

luar perusahaan tetapi ini tidak berlaku jika anggota dewan direksi lebih dari satu.  
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 Semakin banyak anggota dewan direksi, maka semakin jelas pembagian tugas 

yang harus dilakukan oleh masing-masing anggota dan tentunya akan menguntungkan 

bagi para stakeholder. Selain itu, jika semakin banyak anggota dewan direksi akan 

membuat hubungan dengan pihak luar perusahaan menjadi lebih baik. Menurut 

Wardhani, 2006 dalam Nugroho dan Rahardjo, 2014 ukuran yang ideal untuk dewan 

direaksi tergantung dari karakteristik dan reputasi masing-masing perusahaan.  

Penelitian oleh Wardani & Suwarno (2019), Aisyah Yuliyanti & Nur 

Cahyonowati (2023), Felia Mulyani & Ratnawati Raflis (2024) dewan direksi 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Karena jumlah yang relative besar, 

keputusannya dipengaruhi banyak hal, sehingga hal ini memungkinkan terjadinya 

peningkatan kinerja perusahaan. Sedangkan hasil penelitian menurut Bhayangkari et al 

(2019) dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Ini menunjukkan 

bahwa jumlah anggota dewan direksi yang lebih besar belum tentu memberikan 

keuntungan pada perusahaan. 

H1: Dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

2.4.2 Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan 

Komite audit merupakan suatu komite yang terdiri dari anggota dewan 

komisaris yang terpilih dan berperan untuk membantu menetapkan auditor independent 

mengenai usulan manajemen. Komite audit dapat diukur melalui jumlah anggota 

komite yang ada dalam suatu perusahaan, kemudian dibandingkan dengan periode 

sebelumnya untuk melihat perkembangannya dalam mempengaruhi kinerja keuangan. 

Kinerja keuangan perusahaan yang baik dapat tercapai apabila komite audit 
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menjalankan fungsinya secara efektif, maka diharapkan akan adanya transparansi 

tanggung jawab oleh manajemen perusahaan dapat dipercaya (Puteri et al., 2023). 

Pada umumnya, jumlah anggota komite audit biasanya memiliki lima anggota, 

dengan rentang dua hingga dua belas anggota. Teori keagenan menunjukkan bahwa 

banyaknya komite audit dapat memberikan pengawasan manajemen yang baik, 

sehingga dapat mengurangi agency cost dan dapat meningkatkan kinerja perusahaan.  

Dalam penelitian Alodat et al. (2021) dan Yulianian et al. (2018) komite audit 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian tersebut mendukung teori 

agensi bahwa komite audit yang efektif dapat mengoptimalkan kualitas laporan 

keuangan dan juga dapat mengatasi masalah keagenan dengan cara mengurangi 

asimetri informasi antara manajemen dan stakeholder. Sedangkan menurut Amilatuz 

Zulfa & Marsono (2023) dan Wifa Arum Pramudityo & Sofie (2023) komite audit tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

H2: Komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

2.4.3 Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Kinerja Keuangan 

 Komisaris independen adalah bagian dari dewan komisaris yang tidak memiliki 

hubungan dengan direksi, pemegang saham utama atau pihak lain yang dapat 

mempengaruhi independensinya dalam menjalankan tugas pengawasan perusahaan. 

Komisaris independen diukur melalui proporsi jumlah komisaris terhadap total dewan 

komisaris dalam suatu perusahaan, kemudian dibandingkan dengan periode 

sebelumnya untuk melihat perkembangan perusahaan. Keberadaan komisaris 

independent bertujuan untuk memastikan bahwa manajemen menjalankan operasional 
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perusahaan sesuai dengan prinsip Good Corporate Governance (GCG) dan untuk 

kepentingan seluruh pemegang saham.  

Komisaris independen bertanggung jawab untuk menyelaraskan kepentingan 

stakeholder mayoritas dan minoritas yang berfungsi sebagai perantara antara manajer, 

auditor, dan stakeholder lainnya. Tidak hanya itu, komisaris independen juga 

bertanggung jawab untuk merencanakan strategi jangka panjang perusahaan serta 

melakukan evaluasi secara berkala. Menurut teori keagenan, pihak luar yang tidak 

memiliki hubungan dengan perusahaan memungkinkan dewan komisaris akan 

memantau manajemen dengan lebih efektif, yang mana akan berdampak positif bagi 

kinerja keuangan perusahaan. Semakin banyak komisaris independen maka dapat 

memberikan pengawasan yang lebih obyektif terhadap kebijakan dan Keputusan 

manajemen perusahaan. 

 Dalam penelitian Terthius & Christiawan (2015), Citra Rosafitri (2017), Ahmad 

& Hamdan (2015), Mahrani & Soewarno (2018) komisaris independen berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Ini menunjukkan bahwa komisaris independen berperan 

penting dalam menjaga keseimbangan antara kepentingan manajemen dan pemegang 

saham sehingga mendukung keuangan perusahaan yang lebih baik. Sedangkan 

menurut Noviawan & Septiani (2013), Sitanggang (2021) komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Ini menunjukkan bahwa proporsi komisaris 

independent yang terlalu banyak, maka kinerjanya kurang efektif. 

H3: Komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
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2.4.4 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan 

 Kepemilikan manajerial merupakan pemegang saham dari pihak manajemen 

yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan. Dengan adanya kepemilikan 

saham mungkin bisa termotivasi untuk melakukan yang terbaik untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan (Bagaskara et al., 2021). Menurut Jensen & Meckling, 1976 

kepemilikan saham oleh manajemen bisa menjadikan manajer berusaha secara optimal 

untuk meningkatkan keuntungan perusahaan karena mereka juga memiliki bagian dari 

keuntungan tersebut.  

 Kepemilikan manajerial dapat diukur melalui total saham yang dimiliki oleh 

manajemen dalam periode tertentu, kemudian dibandingkan dengan periode 

sebelumnya. Kepemilikan saham oleh manajemen dapat berasal dari berbagai sumber, 

seperti kepemilikan eksekutif perusahaan secaea langsung, program opsi saham 

karyawan, atau bentuk kepemilikan lainnya yag diakui oleh undang-undang. Dengan 

kepemilikan manajemen yang tinggi, maka kinerja keuangan perusahaan menjadi lebih 

baik. Kepemilikan yang tinggi memungkinkan manajemen untuk mengambil tindakan 

yang lebih bertanggung jawab untuk meningkatkan nilai perusahaan.  

 Menurut teori keagenan, manajer dapat memberikan sumber daya untuk 

kepentingan pribadi mereka sendiri, namun ketika perusahaan dipisahkan dari 

kepemilikan dan pengawasan seseorang situasi ini akan diperparah. Melalui 

kepemilikan saham tersebut menjadikan manajer lebih berhati-hati karena mereka turut 

bertanggung jawab atas keputusan yang dibuat. Oleh karena itu semakin tinggi 

kepemilikan manajerial, maka semakin kecil kemungkinan manajer bertindak 

oportunistik yang dapat merugikan pemegang saham lainnya. 
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 Dari penelitian Anggraeni & Ardini (2020), Yudha, dkk (2014), Gie, n.d., 

(2013), Shanti Larasati et al. (2017), Sari et al. (2020) bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan menurut Adil Ridlo Fadillah 

(2017), Viola Febriana (2022), Citra Rosafitri (2017), Muhammad Isya Cholillah & 

Rina Trisnawati (2024) kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

H4: Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. 

2.4.5 Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Kinerja 

Keuangan 

 Corporate Social Responsibility (CSR) adalah komitmen perusahaan untuk 

menjalankan bisnis secara berkelanjutan dengan mempertimbangkan aspek sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. Implementasi CSR tidak hanya bertujuan untuk memenuhi 

regulasi, tetapi juga sebagai cara untuk meningkatkan reputasi perusahaan, 

membangun hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan, dan menciptakan 

nilai dalam jangka Panjang. Kebijakan CSR dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan dengan meningkatkan loyalitas pelanggan, meningkatkan daya tarik 

investor, dan mengurangi risiko operasional karena masalah sosiak dan lingkungan. 

Dalam penelitian ini, CSR dapat diukur menggunakan GRI Standar yang 

merupakan kerangka kerja internasional yang digunakan untuk menilai transparansi 

dan akuntabilitas perusahaan dalam aspek keberlanjutan. GRI Standar mencakup tiga 

aspek utama yaitu aspek ekonomi, aspek lingkungan, dan aspek sosial. 
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 Dengan melaksanakan kegiatan pertanggungjawaban sosial (CSR) perusahaan 

dapat membangun image perusahaan dan dapat meningkatkan kepercayaan terhadap 

produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Dampak positifnya adalah bisnis memiliki 

citra yang baik di masyarakat, dan masyarakat lebih mengenal produk perusahaan 

sehingga akan muncul keinginan untuk menguji dan menggunakan produk tersebut. 

Semakin banyak barang yang laku di pasar, maka keuntungan perusahaan akan 

meningkat dan dapat meningkatkan laba perusahaan yang akan mempengaruhi kinerja 

keuangan suatu perusahaan yang di proksikan Return On Asset (ROA) (Pratiwi et al., 

2020). 

 Dari penelitian Likha & Fitria (2019), Felia Mulyani & Ratnawati Raflis 

(2024), Amilatuz Zulfa & Marsono (2023), Restu (2017) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh antara CSR terhadap kinerja keuangan. 

Artinya semakin banyak perusahaan mengungkapan tanggung jawab sosialnya. Maka 

semakin baik reputasinya di mata stakeholder, termasuk konsumen dan investor. 

Sedangkan menurut Shanti Larasati dkk (2017), Liga Sri Rahayu dkk (2023), Salma 

Andhika Puteri (2023) bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

H5: Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan. 

2. 5 Kerangka Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang teori yang telah dikemukakan di atas, kerangka 

peneltian bertujuan untuk menjelaskan dan mengungkapkan hubungan anatara variabel 

yang akan diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 

pengaruh hubungan antara variabel terikat yaitu kinerja keuangan dengan variabel 
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

bebas yaitu dewan direksi, komite audit, komisaris independent, kepemilikan 

manajerial, dan Corporate Social Responsibility.  

Adapun kerangka penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

    H1(+) 

      

  

    H2(+)    

    

    H3(+) 

 

 H4(+) 

    

     H5(+) 

 

Dewan Direksi (X1) 

Komite Audit (X2) 

Kepemilikan 

Manajerial (X4) 

Komisaris Independen 

(X3) 

CSR (X5) 

Kinerja Keuangan (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan tipe penelitian eksplanasi (explanatory research) yang berfokus 

pada pengumpulan dan analisis data untuk menjawab pertanyaan yang memiliki tujuan 

untuk menguji hubungan pengaruh antar variabel. Adapun jenis data yang digunakan 

yaitu menggunakan data sekunder. Data sekunder yang digunakan diperoleh dari 

laporan tahunan (annual report) perusahaan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) IDX-MES BUMN 17 dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 yang di 

dokumentasikan dalam (www.idx.co.id) dan juga website resmi perusahaan. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

 Menurut Sugiyono (2018:130) mengartikan populasi adalah kumpulan objek 

atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik yang telah di tetapkan oleh penulis 

untuk diteliti lebih lanjut serta digunakan untuk membuat kesimpulan di akhir. Populasi 

merupakan keseluruhan informasi yang dikumpulkan dalam penelitian dan diperoleh 

dari waktu dan ruang yang telah ditetapkan. Populasi yang digunakan pada penelitian 

ini adalah Perusahaan yang terdaftar di BEI IDX-MES BUMN periode 2021-2023.  

http://www.idx.co.id/
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3.2.2 Sampel 

 Sampel adalah sumber data di suatu penelitian yang digunakan untuk 

menentukan banyaknya sampel yang di olah berdasarkan populasi keseluruhan dan 

sampel dihitung dari Sebagian kuantitas populasi dan karakternya (Sugiyono,2017:81). 

Sampel pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Purposive sampling ialah Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian berdasarkan kriteria atau tujuan tertentu yang relevan dengan penelitian 

(Khairunnisa & Besli, 2023).  Adapun kriteria yang dimaksud adalah: 

1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia IDX-MES BUMN pada periode 

2021-2023. 

2. Perusahaan yang mengungkapkan Laporan Keuangan Tahunan (Annual Report) 

secara konsisten selama periode 2021-2023. 

3. Ketersediaan data variabel dependen dan independen yaitu: kinerja keuangan, 

dewan direksi, komite audit, komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan 

CSR pada periode 2021-2023. 

4. Laporan keuangan perusahaan disusun dalam mata uang Rupiah sesuai standar di 

BEI. 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder merupakan data yang umumnya berupa catatan, bukti, atau laporan historis 

yang telah disusun dalam sebuah arsip baik di publikasikan maupun tidak. Sumber data 

dalam penelitian ini berupa laporan keuangan (financial statement), laporan 
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berkelanjutan (sustainability report), dan laporan tahunan (annual report). Laporan 

tersebut berupa laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, catatan atas laporan 

keuangan, laporan tanggung jawab sosial, laporan tata kelola perusahaan, dan juga 

laporan yang berkaitan dengan penelitian ini. Data keuangan yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan perusahaan dalam mata uang Rupiah 

(IDR). Seluruh perhitungan dan analisis dalam penelitian ini akan menggunakan IDR 

untuk menjaga konsistensi dan relevansi data. 

3.4 Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan variabel independent yang terdiri dari dewan 

direksi, komite audit, komisaris independent, kepemilikan manajerial, dan CSR. untuk 

variabel dependen yang digunakan yaitu kinerja keuangan yang di proksikan dengan 

ROA (Return On Asset). 

Tabel 3. 1 Variabel dan Pengukuran 

Variabel Pengukuran Ref 

Dewan 

Direksi 

Dewan Direksi = Ʃ anggota dewan direksi Sumber: 

Febriana & 

Sri 

(2022) 

Ukuran 

Komite Audit 

Komite Audit = Ʃ anggota komite Sumber: 

Wifa Arum 

& Sofie 

(2023) 

Komisaris 

Independen 

Jumlah anggota komisaris independent 

 X 100% 

Jumlah total anggota dewan komisaris 

 

Sumber:  

Intia L.C & 

Azizah 

S.N 

(2021) 

Kepemilikan 

Manajerial 

Jumlah saham yang dimiliki manajemen 

  X 100% 

Jumlah saham yang beredar 

 

Sumber: 

Yudha et.al 

(2014) 
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CSR Ʃxij 

nj 
Dimana: 

- Ʃxij: banyaknya item sebenarnya item yang 

diungkapkan perusahaan 

- nj:banyaknya item yang diharapkan 

perusahaan 

- GRI yang digunakan GRI Standard 2021 

 

Sumber: 

Rima 

Sekar et.al 

(2022) 

Kinerja 

Keuangan 

Laba Setelah Pajak 

X 100% 

Total Aset 

Sumber: 

Nastiti 

et.al 

(2018) 
 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif adalah bagian dari ilmu statistik yang hanya menyajikan dan 

mengolah data tanpa mengambil keputusan untuk populasi. Atau dengan kata lain dapat 

melihat gambaran dan deskripsi suatu data menggunakan nilai rata-rata(mean), median, 

modus, standar deviasi, nilai maksimum dan minimum dari masing-masing variabel. 

Statistik deskriptif mendeskripsikan dan membuat data lebih jelas dan mudah dipahami 

(Sugiyono,2019). 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

terdistribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2019). Uji normalitas diperlukan untuk 

menguji variabel lainnya dengan asumsi bahwa nilai residual mengikuti distribusi 

normal. Untuk menguji suatu data apakah terdistribusi normal atau tidak dapat 

diketahui dengan menggunakan grafik normal plot. Menurut Sugiyono, 2019 dengan 
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melihat histogram residualnya, dasar pengambilan Keputusan untuk asumsi normalitas 

adalah: 

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka dapat simpulkan bahwa model data tidak 

berdistribusi normal.  

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas 

Tujuan uji multikolinearitas menurut Sugiyono (2019), adalah untuk mengetahui 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independent). 

Jika variabel bebas memiliki korelasi satu sama lain, maka kedua variabel ini tidak 

orthogonal (ketidakterkaitan). Suatu model regresi yang tidak menunjukkan gejala 

multikolinearitas harus mempunyai angka tolerance >0.10 atau VIF<10. Artinya nilai 

tolerance sebaiknya lebih besar dari 0,10. Nilai tolerance yang terlalu rendah 

menunjukkan bahwa variabel tersebut hamper sepenuhnya dapat di prediksi dari 

variabel lain, yang berarti ada gejala multikolinearitas. Untuk nilai VIF<10 artinya VIF 

yang lebih besar dari 10 menunjukkan adanya multikolinearitas yang cukup kuat. 

3.5.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali,2013:139 uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Dengan meregresi nilai stakeholder residual terhadap variabel 

independen, maka uji glejser dapat digunakan untuk menguji heterokedastisitas. Tidak 

terjadi heterokedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas dan titik-titik tersebar di atas 
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maupun dibawah angka 0 pada sumbu y. Model regresi dikatakan tidak terdapat 

masalah heterokedastisitas apabila tingkat signifikan masing-masing variabel memilik 

nilai sig> 0.05, seperti yang ditunjukan oleh uji glejser. 

3.5.2.4 Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali 2011:110 tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah 

ada korelasi antara kesalahan penggung (error) pada periode t-1 (sebelumnya) dalam 

model regresi linear. Jika terjadi korelasi, uji ini menunjukkan bahwa ada masalah 

autokorelasi. Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji durbin watson (DW 

test). Uji Durbin Watson sering digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order 

autocorrelation) dan juga memerlukan adanya intersep dalam model regresi dan tidak 

ada autokorelasi di antara variabel bebas. Adapun untuk pengambilan Keputusan dalam 

Uji Durbin Watson adalah: 

1. Du < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 

2. D1 ≤ DW ≤ DU atau DU 4-DU≤ DW ≤ 4-D1 maka Ho ditolak berarti tidak ada 

kepastian atau Kesimpulan yang tidak pasti. 

3. 0 < DW < D1 maka Ho ditolak artinya tidak ada autokorelasi positif. 

4. 4-DU ≤ DW ≤ 4-D1 maka Ho ditolak artinya tidak ada autokorelasi negatife. 

3.5.3 Pengujian Hipotesis 

 

3.5.3.1 Uji Goodness of Fit Test (Uji F) 

Secara simultan Uji F digunakan untuk menguji hipotesis apakah semua variabel 

independen atau bebas dalam model mempunyai pengaruh secara keseluruhan terhadap 

variabel dependen (terikat). Menurut Sugiyono (2019) Uji F digunakan untuk 
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menentukan apakah secara simultan koefisien variabel bebas mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel terikat. Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai 

F hitung dengan F tabel pada tingkat signifikan tertentu (α). Untuk Uji F, kriteria 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Jika tingkat signifikansi (sig) ≤ 0.05, maka model regresi signifikansi secara 

simultan. 

2. Jika tingkat signifikansi (sig) > 0.05, maka model regresi tidak signifikan secara 

simultan. 

3.5.3.2  Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi-variasi dependen. Nilai koefisien 

determinasi berada diantara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independent dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 

mendekati 11 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen . 

3.5.3.3 Pengujian Hipotesis Statistik (Uji T) 

Secara parsial, Uji t-test digunakan untuk menguji hipotesis. Uji statistik t pada 

dasarnya menunjukkan seberapa besar pengaruh satu variabel penjelas atau 

independent terhadap penjelasan variasi variabel dependen. Menurut Sugiyono (2019), 

uji t digunakan untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat dengan menguji koefesien regresi. Pengujian ini dilakukan untuk 
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melihat apakah variabel bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

atau tidak. Untuk Uji T kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Jika tingkat signifikansi (sig) ≤ 0.05, maka variabel berpengaruh secara parsial. 

2. Jika tingkat signifikansi (sig) > 0.05, maka variabel tidak berpengaruh secara 

parsial. 

3.5.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linear berganda yang bertujuan untuk menguji hipotesis. Teknik ini digunakan untuk 

menguji pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap satu variabel dependen. 

Hubungan antara variabel dewan direksi, komite audit, komisaris independen, 

kepemilikan manajerial, dan CSR terhadap kinerja keuangan. Model statistik yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

Y = = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + 𝑏5𝑋5 + e 

Dimana: 

Y  = kinerja keuangan yang di proksikan dengan ROA 

𝑎  = konstanta 

𝑏1𝑏2𝑏3𝑏4𝑏5 = nilai koefisien regresi 

X1  = dewan direksi 

X2  = komite audit 

X3  = komisaris independent 

X4  = kepemilikan manajerial  

X5  = CSR 

E  = error atau residu 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Profil perusahaan yang dijadikan sebagai objek penelitian memiliki tujuan 

untuk memberikan gambaran umum mengenai perusahaan yang diteliti. Dalam 

penelitian ini, populasi yang digunakan mencakup 16 perusahaan yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia IDX-MES BUMN 17 selama periode 2021-2023. Pemilihan sampel 

pada penelitian ini dilakukan berdasarkan perhitungan tertentu dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 1 Perincian Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

IDX-MES BUMN pada periode 2021-2023 

17 

2 Perusahaan yang mengungkapkan laporan keuangan 

tahunan (Annual Report) secara konsisten selama 

periode 2021-2023 

17 

3 Perusahaan yang tidak mengungkapkan laporan 

keuangan tahunan (Annual Report) secara konsisten 

selama periode 2021-2023 

0 

4 Ketersedian data variabel dependen dan independen 17 

5 Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang Rp 1 

 Jumlah perusahaan sampel 16 

 Tahun penelitian 2021-2023 3 

  Jumlah Sampel 48 
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4.2 Deskripsi Variabel 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif dari data yang diambil untuk penelitian ini adalah dari tahun 

2021-2023 yaitu sebanyak 48 data pengamatan. Dimana variabel dalam penelitian ini 

yaitu Dewan Direksi, Komite Audit, Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, 

CSR yang mempengaruhi Kinerja Keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia IDX-MES BUMN 17 periode 2021-2023. Berikut ini hasil statistic 

perhitungan deskriptif untuk semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

IDX-MES BUMN 17 selama periode penelitian tahuN 2021-2023 dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Dewan Direksi 

[X1] 

48 3 10 5.54 1.570 2.466 

Komite Audit 

[X2] 

48 3 5 3.27 .536 .287 

Komisaris 

Independen 

[X3] 

48 .02 .667 .41429 .1194 .014 

Kepemilikan 

Manajerial [X4] 

48 .000 .0125 .00128 .0027 .000 

CSR [X5] 48 .3305 .9406 .7519 .1101 .012 

Kinerja 

Keuangan [Y] 

48 .000167 .2817 .0496 .0596 .004 

Valid N 

(listwise) 

48 
     

Sumber: Olah data SPSS 26, 2025 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa variabel dewan direksi (X1) menunjukkan 

nilai minimum sebesar 3 yang terdapat pada Perusahaan Semen Baturaja Tbk dan 

Perusahaan Semen Indonesia Tbk dan nilai maksimum 10 yang terdapat pada 

Perusahaan Bank Syariah Indonesia Tbk tahun 2023, dengan nilai rata-rata 5,54 dan 

standar deviasi 1,570. Hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata dewan direksi 

perusahaan memiliki sekitar 5 hingga 6 anggota dewan direksi dengan variasi yang 

sedang antar perusahaan tersebut. 

Komite audit (X2), nilai minimum sebesar 3 terdapat pada semua perusahaan 

kecuali Perusahaan Bukit Asam Tbk, PP Tbk, Telkom Indonesia Tbk dan nilai 

maksimum 5 terdapat pada Perusahaan Aneka Tambang tahun 2022 dan 2023, dengan 

nilai rata-rata 3,27 dan standar deviasi 0,536. Nilai rata-rata ini mencerminkan bahwa 

komite audit pada umumnya beranggotakan sekitar 3 orang dengan variasi yang relatif 

kecil. 

Variabel komisaris independen (X3) memiliki nilai minimum 0,02 terdapat 

pada Perusahaan Aneka Tambang Tbk tahun 2022 dan nilai maksimum 0,667 

Perusahaan Indonesia  Kendaraan Terminal Tbk tahun 2022 dan 2023, dengan nilai 

rata-rata 0,414 dan standar deviasi 0,014. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 41,4 % 

dari jumlah komisaris di perusahaan merupakan komisaris independen.  

Variabel kepemilikan manajerial (X4) memiliki nilai minimum 0,000167 

terdapat pada Perusahaan Bank Syariah Indonesia Tbk, Elnusa Tbk, Kimia Farma Tbk, 

PP Presisi Tbk, Semen Baturaja Tbk dan nilai maksimum 0,125 terdapat pada 

Perusahaan Telkom Indonesia Tbk tahun 2022 dengan nilai rata-rata 0,0128 dan standar 
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deviasi 0,0027. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan saham oleh pihak 

manajemen di perusahaan yang menjadi sampel tergolong sangat rendah. 

Variabel CSR (X5) memiliki nilai minimum 0,335 terdapat pada Prusahaan 

Semen Baturaja Tbk tahun 2021 dan nilai maksimum 0,9406 terdapat pada Perusahaan 

Wijaya Karya Tbk tahun 2023, dengan nilai rata-rata 0,7519 dan standar deviasi sebesar 

0,1101. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum perusahaan mengungkapkan sekitar 

75% dari elemen CSR dalam laporan tahunannya, yang berarti bahwa tingkat 

pengungkapan CSR cukup tinggi. 

Sementara itu, untuk variabel kinerja keuangan (Y), nilai minimum adalah 

0,0001 terdapat pada Perusahaan Wijaya Karya tahun 2022 dan maksimum 0,2817 

terdapat pada Perusahaan Bukit Asam tahun 2022 dengan nilai rata-rata 0,0496 dan 

standar deviasi 0,0596. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perusahaan dengan 

kinerja keuangan yang tinggi, tetapi secara umum rata-rata kinerja keuangan 

perusahaan tergolong rendah dengan penyebaran yang cukup besar. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Jika nilai residual dalam model regresi normal, maka model tersebut telah 

memenuhi syarat uji normalitas. Dalam pengujian ini menggunakan grafik normal 

plot, Dimana diasumsikan bahwa jika nilai sig lebih besar dari atau sama dengan 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal atau H0 diterima. 

Sebaliknya, jika nilai sig lebih kecil atau sama dengan 0,05, maka dianggap tidak 
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berdistribusi normal atau H0 ditolak. Untuk hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .05415651 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .024 

Positive .026 

Negative -.024 

Test Statistic .026 

Asymp. Sig. (2-tailed) .178c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi Kolmogrov 

Smirnov adalah sebesar 0,178 yang berarti lebih besar dari 0,05. Nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari 0,05, maka H0 menyatakan bahwa data residual terdistribusi 

normal dapat diterima. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa data residual 

terdistribusi normal, sehingga uji normalitas terpenuhi. 

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Jika dua variabel bebas 

memiliki korelasi satu sama laim, maka keduanya tidak orthogonal. Untuk mengetahui 
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apakah terdapat multikolinearitas pada suatu model regresi maka nilai tolerance 

sebesar < 0,10 dengan VIF sebesar > 0,10. Sebaliknya jika nilai tolerance > 0,10 dengan 

VIF < 0,10 maka tidak menunjukkan gejala multikolinearitas.  Nilai tolerance yang 

rendah dan VIF yang tinggi menunjukkan adanya hubungan linear kuat antar variabel 

independen. Untuk uji multikolinearitas dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 

Dewan Direksi [X1] 

Komite Audit [X2] 

Komisaris Independen 

[X3] 

Kepemilikan Manajerial 

[X4] 

CSR [X5] 

-.129 .087    

-.007 .007 -.182 .549 1.820 

.039 .020 .346 .583 1.714 

.047 .075 .294 .877 1.141 

1.825 3.332 .083 .850 1.176 

.037 .082 .068 .863 1.158 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

 Berdasarkan hasil pada tabel diatas, seluruh variabel independen dalam 

penelitian ini memiliki nilai tolerance diatas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10. Nilai VIF 

tertinggi sebesar 1,820. selain itu, nilai tolerance untuk setiap variabel independent 

bervariasi, dengan nilai terendah sebesar 0,549 dan tertinggi 0,877 yang semuanya 

berada diatas batas minimum 0,10. Berdasarkan hasil ini, dapat simpulkan bahwa tidak 
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terdapat masalah multikolonearitas dalam model, sehingga dapat dilakukan pengujian 

lebih lanjut. 

4.2.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Dalam uji heterokedastisitas ini menggunakan uji glejser dan dapat terjadi 

heterokedastisitas apabila mempunyai pola yang jelas dan titik-titik tersebar di atas 

maupun di bawah angka 0 pada sumbu y. model regresi dikatakan tidak terdapat 

masalah heterokedastisitas apabila tingkat signifikan memiliki nilai > 0,05. Untuk uji 

heterokedastisitas dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) 

Sumber: Olah data SPSS 26, 2025 

Berdasarkan gambar grafik diatas, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar secara 

acak dan merata di sekitar sumbu horizontal tanpa membentuk pola tertentu, sehingga 
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penyebaran titik ini disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam 

model regresi ini, maka data hasil uji glejser kecuali penyebarannya dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas – Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.118 .047  -2.516 .016 

Dewan Direksi 

[X1] 

-.007 .004 -.314 -1.924 .061 

Komite Audit [X2] .050 .011 .713 4.508 .089 

Komisaris 

Independen [X3] 

.015 .040 .050 .384 .703 

Kepemilikan 

Manajerial [X4] 

.806 1.796 .059 .449 .656 

CSR [X5] .038 .044 .112 .858 .396 

a. Dependent Variable: ABS_URES 

Sumber: Olah data SPSS 26, 2025 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas hasil uji normalitas heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa variabel dewan direksi memiliki pengaruh signifikansi sebesar 

0,061, variabel komite audit memiliki signifikansi 0,089, sedangkan variabel komisaris 

independen memiliki signifikansi sebesar 0,703, kepemilikan manajerial memiliki 

signifikansi sebesar 0,656, dan variabel CSR memiliki signifikansi sebesar 0,396. 

Dengan demikian, jika tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 

kendala heteroskedastisitas. 
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4.2.2.4 Uji Autokorelasi 

Tujuan dari autokorelasi untuk menguji apakah ada korelasi dari satu periode 

ke periode lainnya dalam model regresi yang diuji. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak mengandung autokorelasi dalam residualnya. Uji Durbin Watson digunakan 

untuk mengidentifikasi penelitian ini apakah memiliki model regresi autokorelasi atau 

tidak. Hasil pengujian autokorelasi dengan meenggunakan Durbin Watson dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .420a .176 .398 .05728 1.842 

a. Predictors: (Constant), CSR (X5), Kepemilikan Manajerial (X4), Komisaris 

Independen (X3), Komite Audit (X2), Dewan Direksi (X1) 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y) 

 Pada tabel 4.7 dengan nilai tabel pada tingkat signifikansi 5%, jumlah sampel 

48 (n) dan jumlah variabel independen 5 (k=5), nilai Durbin Watson (DW Statistik) 

dari hasil analisis regresi sebesar 1.842 dapat dilihat pada tabel diatas. Dengan 

demikian nilai Durbin Watson berada diantara dU < d < 4-dU (1,812 < 1,842 < 2,188. 

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi linier 

berganda ini. Dengan demikian, model telah memenuhi asumsi klasik mengenai tidak 

adanya autokorelasi. 
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4.2.3 Pengujian Hipotesis 

4.2.3.1 Uji Goodness of Fit Test (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis apakah semua variabel indenpenden 

atau bebas mempunyai pengaruh secara keseluruhan terhadap variabel dependen. 

Dengan nilai sig < 0,05 maka hipotesis diterima, sebaliknya jika nilai sig > 0,05 maka 

hipotesis ditolak. Untuk hasil uji F dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 7 Uji Goodness of Fit Test (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .029 5 .006 1.795 .005b 

Residual .138 42 .003   

Total .167 47    

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

b. Predictors: (Constant), CSR, Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, 

Komite Audit, Dewan Direksi 

Hasil tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa model persamaan ini memiliki tingkat 

signifikan 0,005. Nilai signifikan sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05, maka 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh dewan direksi, komite 

audit, komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan CSR. dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel independent (dewan direksi, komite audit, komisaris 

independen, kepemilikan manajerial, dan CSR) dalam penelitian ini secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan. 
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4.2.3.2 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi hanya mengukur sejauh mana kemampuan model dalam 

menerangkan variasi-variasi dependen. Nilai koefisien determinasi berada diantara 0 

dan 1. Untuk koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .420a .176 .398 .05728 1.842 

a. Predictors: (Constant), CSR, Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, 

Komite Audit, Dewan Direksi 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Berdasarkan tabel diatas, besarnya koefisien determinasi (Adjusted R Square) 

adalah 0,398 atau 39,8 % yang berarti bahwa kemampuan variabel dependen yaitu 

kinerja keuangan (Y) dapat dijelaskan oleh 5 variabel independent yaitu dewan direksi 

(X1), komite audit (X2), komisaris independen (X3), kepemilikan manajerial (X4), dan 

CSR (X5). Sedangkan sisanya (100% - 39,8%) 60,2% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 

4.2.3.3 Pengujian Hipotesis Statistik (Uji t) 

Uji T digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh satu variabel 

penjelas atau independent terhadap penjelasan variasi variabel dependen. Dalam uji T 

untuk kriteria pengambilan keputusan yaitu jika sig < 0,05 maka variabel berpengaruh 

secara parsial dan jika sig > 0,05 maka variabel tidak berpengaruh secara parsial. Untuk 

hasil uji T dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Hipotesis Statistik (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Sig. Keputusan 

B 

1 (Constant) -.129 .000 - 

Dewan Direksi [X1] -.007 .034 Ditolak 

Komite Audit [X2] .039 .006 Diterima 

Komisaris Independen [X3] .047 .016 Diterima 

Kepemilikan Manajerial [X4] 1.825 .587 Ditolak 

CSR [X5] .037 .008 Diterima 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Dalam model persamaan penelitian ini diketahui pada tingkat signifikansi 5% atau 

0,05. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil sebagai berikut: 

a. Pengaruh dewan direksi (X1) terhadap kinerja keuangan (Y) 

Berdasarkan pada pengujian diatas didapatkan hasil estimasi variabel dewan 

direksi memiliki koefisien regresi sebesar -0,007 dan nilai signifikansi sebesar 0,034 

dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dewan direksi berpengaruh 

signifikan secara negatif terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian hipotesis 

pertama yang menyatakan dewan direksi berpengaruh signifikan secara negatif 

terhadap kinerja keuangan dinyatakan ditolak. Artinya, semakin banyak jumlah jumlah 

anggota dewan direksi dalam perusahaan, maka kinerja keuangan cenderung menurun. 

Hasil ini sejalan dengan pandangan bahwa jumlah dewan direksi yang terlalu 

besar dapat menyebabkan biaya operasional, seperti bebang gaji dan tunjangan yang 

pada akhirnya menekan laba perusahaan. Selain itu, jumlah direksi yang terlalu banyak 
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dapat memperlambat proses pengambilan keputusan dan menimbulkan konflik 

kepentingan, sehingga berdampak negatif terhadap efektivitas manajerial. 

b. Pengaruh komite audit (X2) terhadap kinerja keuangan (Y) 

Berdasarkan pada pengujian diatas didapatkan hasil estimasi variabel komite 

audit memiliki koefisien regresi sebesar 0,039 dan nilai signifikansi sebesar 0,006 

dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel komite audit berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian hipotesis kedua yang 

menyatakan komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

dinyatakan diterima. Artinya bahwa keberadaan komite audit yang efektif mampu 

memperkuat sistem pengendalian internal dan mendorong akuntabilitas dalam 

pelaporan keuangan. Komite audit yang aktif dan kompeten dapat membantu 

mencegah terjadinya kecurangan, memperbaiki efektivitas audit internal, serta 

memastikan bahwa laporan keuangan disusun secara transparan dan sesuai standar 

akuntansi. Semua hal tersebut akan meningkatkan kepercayaan investor dan 

kredibilitas perusahaan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja 

keuangan. 

c. Pengaruh komisaris independen (X3) terhadap kinerja keuangan (Y) 

Berdasarkan pada pengujian diatas didapatkan hasil estimasi variabel komisaris 

independen memiliki koefisien regresi sebesar 0,047 dan nilai signifikansi sebesar 

0,016 dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel komisaris independen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian 

hipotesis ketiga yang menyatakan komisaris independen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan dinyatakan diterima. Artinya bahwa peran 
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komisaris independen sangat penting dalam menjaga objektivitas dan mengawasi 

manajemen agar menjalankan bisnis sesuai prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang 

baik. Komisaris independen yang berasal dari luar perusahaan berfungsi sebagai 

pengawas eksternal yang dapat memberikan penilaian yang netral terhadap kebijakan 

strategis dan operasional yang diambil oleh direksi. Kehadiran mereka mencegah 

dominasi manajemen dalam pengambilan keputusan yang mungkin merugikan 

kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan demikian, 

efektivitas peran mereka berkontribusi pada peningkatan target-target keuangan 

perusahaan. 

d. Pengaruh kepemilikan manajerial (X4) terhadap kinerja keuangan (Y) 

Berdasarkan pada pengujian diatas, didapatkan hasil estimasi variabel 

kepemilikan manajerial memiliki koefisien regresi sebesar 1.825 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,587 diatas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian hipotesis 

keempat yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan dinyatakan ditolak. Hal ini bisa terjadi karena proporsi 

kepemilikan manajerial dalam perusahaan-perusahaan tersebut cenderung kecil atau 

karena keputusan manajerial lebih banyak dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah dan 

dewan komisaris daripada motivasi pribadi atas kepemilikan saham. Selain itu dalam 

struktur BUMN, profesionalisme dan birokrasi sering kali lebih dominan daripada 

dorongan kepentingan pribadi, sehingga insentif berbasis saham tidak memberikan 

pengaruh yang besar terhadap kinerja keuangan. 
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e. Pengaruh CSR (X5) terhadap kinerja keuangan (Y) 

Berdasarkan pada pengujian diatas didapatkan hasil estimasi variabel CSR 

memiliki koefisien regresi sebesar 0,037 dan nilai signifikansi sebesar 0,008 dibawah 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel CSR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian hipotesis kelima yang menyatakan CSR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan dinyatakan diterima. 

Artinya bahwa perusahaan yang aktif dan konsisten dalam melaksanakan program CSR 

cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Kegiatan CSR seperti program 

sosial, lingkungan atau bantuan kemanusiaan dapat meningkatkan citra dan reputasi 

perusahaan dimata publik, konsumen, maupun mitra. 

Reputasi yang baik mendorong kepercayaan masyarakat dan dapat memperkuat 

loyalitas konsumen yang pada akhirnya meningkatkan volume penjualan atau 

memperluas pasar. Selain itu, perusahaan yang peduli terhadap lingkungan dan sosial 

sering kali memiliki hubungan yang baik dengan pemerintah daerah dan komunitas 

sekitar sehingga memperlancar operasional bisnis. Oleh karena itu pelaksanaan CSR 

yang baik dan tepat sasaran secara logis akan mendorong peningkatan performa 

finansial perusahaan. 

4.2.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda merupakan metode statistic yang digunakan 

untuk mempelajari hubungan antara satu variabel dependen (terikat) dengan dua atau 

lebih variabel independen (bebas). Berikut hasil persamaan regresi dengan 

menggunakan SPSS versi 26. 
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Tabel 4. 10 Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Sig 

B  

1 (Constant) 

Dewan Direksi [X1] 

Komite Audit [X2] 

Komisaris Independen [X3] 

Kepemilikan Manajerial [X4] 

CSR [X5] 

-.129 .000 

 -.007 .034 

 .039 .006 

 .047 .016 

 1.825 .587 

 .037 .008 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y) 

 

Berdasarkan tabel 4.2 tersebut, maka dapat diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

 

Y = -0,129 - 0,007 X1 + 0,039 X2 + 0,047 X3 + 1,825 X4 + 0,037 X5 + e 

 

Berdasarkan nilai koefisien regresi dari variabel-variabel yang mempengaruhi 

kinerja keuangan dengan menggunakan tingkat signifikansi α = 0,05 dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta menunjukkan angka sebesar -0,129 artinya jika variabel bebas 

yaitu dewan direksi (X1), komite audit (X2), komisaris independen (X3), 

kepemilikan manajerial (X4), dan CSR (X5) nilainya adalah tetap (konstan), 

maka besarnya kinerja keuangan (Y) adalah -0,129. 

2. Nilai koefisien variabel dewan direksi (X1) menunjukkan angka positif sebesar 

0,034, hal ini berarti dewan direksi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. 
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3. Nilai koefisien variabel komite audit (X2) menunjukkan angka positif sebesar 

0,006, hal ini berarti komite audit memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. 

4. Nilai koefisien variabel komisaris independen (X3) menunjukkan angka positif 

sebesar 0,016, hal ini berarti komisaris independen memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. 

5. Nilai koefisien variabel kepemilikan manajerial (X4) menunjukkan angka 

sebesar 0,587 lebih besar dari 0,05, hal ini berarti kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

6. Nilai koefisien variabel CSR (X5) menunjukkan angka positif sebesar 0,008, 

hal ini berarti 0,008 memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

 

4.2.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh dewan direksi, komite audit, 

komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan CSR terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan yang terdaftar di BEI IDX-MES BUMN 17 dilakukan pembahasan 

sebagai berikut: 

4.2.5.1 Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, hasil analisis menunjukkan 

bahwa variabel dewan direksi memiliki koefisien sebesar -0,007 dengan nilai 

signifikansi 0,034. Karena nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

dewan direksi berpengaruh signifikan secara negatif terhadap kinerja keuangan 
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perusahaan. Koefisien negatif menunjukkan banwa penambahan jumlah dewan direksi 

justru menurunkan kinerja keuangan. Hal ini dapat terjadi karena semakin banyak 

jumlah anggota dewan direksi, maka beban biaya perusahaan ikut meningkat, terutama 

dalam bentuk kompensasi (gaji dan tunjangan) yang dibayarkan. Beban biaya ini 

kemudian mengurangi laba bersih, yang berakibat pada menurunnya rasio kinerja 

keuangan perusahaan.  Temuan ini mengindikasi bahwa struktur dewan yang terlalu 

besar justru dapat menjadi kontraproduktif bagi efektivitas pengawasan dan 

pengambilan keputusan strategis perusahaan. Dewan yang beranggotakan terlalu 

banyak individu berpotensi menghadapi hambatan koordinasi, meningkatnya 

perbedaan pandangan, serta lambatnya proses pembuatan keputusan yang pada 

akhirnya berdampak negatif terhadap operasional dan profitabilitas perusahaan. 

Teori agensi menyatakan bahwa struktur tata kelola yang tidak efisien dapat 

memperbesar konflik antara pemilik dan manajeme, serta menurunkan kualitas 

pengawasan. Semakin banyak anggota dewan direksi, semakin besar pula 

kemungkinan terjadinya masalah agensi, seperti perilaku oportunistik atau pengawasan 

yang tidak efektif. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Febriana dan Sri (2020) dan 

Anggraini dan Purwaningsih (2023) menyatakan bahwa dewan direksi yang besar tidak 

selalu berdampak positif terhadap kinerja keuangan. Dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa dewan yang terlalu besar dapat menimbulkan inefisiensi dalam 

proses pengambilan keputusan dan melemahkan pengawasan terhadap manajemen. 
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4.2.5.2 Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, hasil regresi menunjukkan bahwa 

variabel komite audit memiliki koefisien regresi sebesar 0,039 dan nilai signifikansi 

0,006. Karena nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa komite audit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dengan 

demikin keberadaan dan kinerja komite audit yang efektif mampu mendorong 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Komite audit berperan penting atas 

pengendalian internal, pengawasan proses pelaporan keuangan, dan kepatuhan 

terhadap peraturan yang berlaku. Komite audit yang aktif dan independen memiliki 

kemampuan untuk mengurangi asimetri informasi dan mengurangi resiko 

penyalahgunaan laporan keuangan. Hal ini dapat meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan investor dan dapat 

meningkatkan kinerja keuangan 

Teori keagenan menyatakan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan termasuk 

komite audit di bentuk untu mengurangi kepentingan antara manajemen dan pemegang 

saham. Komite audit sebagai mekanisme pengawasan independen dapat memastikan 

bahwa laporan keuangan dibuat secara wajar dan dapat dipercaya, serta mencegah 

manajemen bertindak secara oportunistik. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sholihah & Fidiana (2021) dan Nastiti 

et al., (2018) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dalam penelitian tersebut menegaskan bahwa 

perusahaan dengan komite audit yang efektif memiliki tingkat kinerja keuangan yang 
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lebih baik dibandingkan perusahaan yang komite auditnya tidak aktif atau hanya 

sekedar memenuhi aturan. 

4.2.5.3 Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, hasil analisis menunjukkan bahwa 

variabel komisaris independen memiliki koefisien regresi sebesar 0,0047 dengan nilai 

signifikansi 0,016. Karena nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Semakin besar proporsi komisaris independen dalam struktur dewan 

komisaris, maka kinerja keuangan perusahaan cenderung meningkat. Komisaris 

independen memiliki peran penting dalam fungsi pengawasan terhadap jalannya 

manajemen perusahaan. Komisaris independen diharapkan dapat bertindak secara 

objektif karena mereka merupakan pihak yang tidak memiliki hubungan langsung 

dengan pemegang saham maupun manajemen dalam memberikan masukan dan 

mengawasi keputusan strategis perusahaan. Independensi ini dapat memungkinkan 

untuk lebih efektif dalam mencegah tindakan manajerial yang merugikan kepentingan 

saham. 

Secara teoritis, hasil ini mendukung teori keagenan, yang menyatakan bahwa 

konflik kepentingan antara manajer (agen) dan pemilik (principal) dapat dikurangi oleh 

peran komisaris independen sebagai mekanisme pengawasan. Pengawasan yang lebih 

baik mendorong manajer untu bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham 

dan perusahaan, sehingga dapat berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian Sholihah & Fidiana (2021) dan Yulianti & 

Cahyonowati (2023) menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dalam penelitian tersebut 

menegaskan bahwa komisaris independen secara signifikan mampu mendorong praktik 

tata kelola perusahaan yang sehat, sehingga meminimalkan potensi penyimpangan 

dalam laporan keuangan dan aktivitas operasional. 

4.2.5.4 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, hasil regresi menunjukkan bahwa 

variabel kepemilikan manajerial memiliki koefisien regresi sebesar 1,825 dengan nilai 

signifikansi 0,587. Karena nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

kepemilikan manajerian tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Tingkat kepemilikan saham oleh pihak manajemen belum 

mampu mendorong peningkatan kinerja keuangan perusahaan secara signifikan. 

Meskipun secara teori manajemen yang memiliki saham, namun diharapkan memiliki 

insentif lebih untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Dalam praktiknya besarnya 

kepemilikan manajerial dalam perusahaan tergolong rendah, sehingga tidak 

memberikan pengaruh yang berarti terhadap pengambilan keputusan strategis 

perusahaan. 

Teori keagenan menyatakan bahwa konflik kepentingan antara manajer (agen) 

dan pemilik (principal) dapat dikurangi dengan memberikan sebagian kepemilikan 

saham kepada manajemen. Dengan demikian, manajer akan memiliki insentif untuk 
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bertindak demi kepentingan pemegang saham karena juga akan berdampak langsung 

oleh hasil kinerja perusahaan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Sholihah (2022) dan Kartikasari et al., (2022) 

menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dalam penelitian tersebut menegaskan bahwa 

manajemen yang memiliki saham dalam jumlah kecil cenderung lebuh fokus pada 

target jangka pendek yang tidak selalu mencerminkan efisiensi atau profitabilitas 

jangka panjang perusahaan. 

4.2.5.5 Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, hasil regresi menunjukkan 

bahwa variabel Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,037 dengan nilai signifikansi 0,008. Karena nilai signifikansi < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Pelaksanaan tanggung jawab sosial yang baik dapat 

meningkatkan citra dan reputasi perusahaan, yang pada akhirnya berdampak positif 

terhadap kinerja keuangan. CSR merupakan komitmen perusahaan untuk berkontribusi 

pada Pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan. Program CSR yang dijalankan secara konsisten dan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat dapat meningkatkan loyalitas konsumen, memperkuat 

hubungan dengan pemangku kepentingan, dan memberikan keunggulan yang 

kompetitif yang berkelanjutan. 
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Menurut teori keagenan, konflik kepentingan antara manajer dan agen terjadi 

karena manajer cenderung mengejar kepentingan pribadinya, sedangkan pemilik 

menginginkan maksimalisasi nilai perusahaan. Dalam konteks ini, pelaksanaan CSR 

menjadi salah satu cara untuk menyelaraskan kepentingan agen dan principal.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Zulfa & Marsono (2023) dan Mayangsari et 

al., (2022) menyatakan bahwa CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Dalam penelitian tersebut menegaskan bahwa perusahaan yang 

memiliki komitmen terhadap tanggung jawab sosial cenderung memiliki tingkat 

profitabilitas yang lebih tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 



74 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh dewan direksi, komite audit, 

komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan CSR terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terhadap 48 sampel pada perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia IDX-MES BUMN 17 selama periode tahun 

2021-2023, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dewan direksi terbukti berpengaruh signifikan secara negatif terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar jumlah anggota dewan 

direksi, justru cenderung menurunkan kinerja keuangan perusahaan. Ukuran 

dewan direksi yang terlalu besar dapat menghambat efektivitas pengambilan 

keputusan dan dapat menciptakan birokrasi yang tidak efisien dan kurang 

lincah dalam mengawasi kinerja manajemen secara optimal. 

2. Komite audit terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Komite 

audit yang efektif memiliki peran penting dalam meningkatkan pengawasan 

terhadap laporan keuangan dan kepatuhan terhadap regulasi. Dengan adanya 

pengawasan yang baik dapat mengurangi kemungkinan kesalahan atau 

manipulasi laporan keuangan, meningkatkan keyakinan investor, dan dapat 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
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3. Komisaris independen terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Keberadaan komisaris independen dapat meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan perusahaan dengan cara meningkatkan fungsi 

pengawasan terhadap manajemen. Komisaris independen yang tidak terafiliasi 

dengan manajemen internal dapat memberikan perspektif netral dalam 

pengambilan keputusan strategis, yang pada akhirnya berdampak positif 

terhadap kinerja keuangan. 

4. Kepemilikan manajerial terbukti tidak berpengaruh positif dan signifikan  

terhadap kinerja keuangan. Kepemilikan saham oleh pihak manajemen belum 

mampu menjadi mekanisme yang efektif dalam mendorong peningkatan 

kinerja keuangan perusahaan. Tingkat kepemilikan saham oleh manajer tidak 

cukup besar untuk mempengaruhi perilaku manajerial dalam pengambilan 

keputusan yang strategis yang berdampak pada profitabilitas perusahaan. 

Dengan demikian, kepemilikan manajerial belum dapat berfungsi optimal 

sebagai alat penyelaras kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. 

5. Corporate Social Responsibility (CSR) terbukti berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan. Pelaksanaan CSR dengan baik menunjukkan tanggung jawab 

sosial terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar.selain menumbuhkan 

hubungan yang lebih baik dengan para pemangku kepentinga, hal ini dapat 

meningkatkan persepsi publik tentang perusahaan. Oleh karena itu, CSR dapat 

berfungsi sebagai strategi jangka panjang untuk meningkatkan loyalitas, 

menarik investor, dan mendorong pertumbuhan dan kinerja keuangan 

perusahaan. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Akademisi  

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia IDX-MES BUMN 17 tahun 2021-2023. Oleh karena itu, bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas periode penelitian atau menambah 

jumlah sampel dengan melibatkan perusahaan diluar indeks IDX-MES bumn 17 agar 

hasil penelitian lebih generalizable. Peneliti juga diharapkan dapat memperluas 

variabel independen yang berkaitan dengan mekanisme Good Corporate Governance 

dan faktor keberlanjutan, seperti kepemilikan institusional, struktur kompensasi, serta 

pengungkapan ESG. Dengan menambahkan variabel-variabel tersebut, studi 

selanjutnya dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

5.2.2 Bagi Praktisi 

1. Bagi Investor 

Bagi investor, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme 

Good Corporate Governance (GCG) serta pelaksanaan Corporate Social 

Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Investor 

disarankan untuk tidak hanya mempertimbangkan aspek keuangan semata, 

tetapi juga mengevaluasi kualitas tata kelola dan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Investor perlu memperhatikan keterlibatan manajemen dalam 

kepemilikan saham, independensi komisaris, serta transparansi kegiatan CSR 

sebagai indikator integritas perusahaan dan potensi keberlanjutan jangka 
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panjang. Hal ini penting untuk meminimalkan risiko dan meningkatkan potensu 

imbal hasil investasi. 

2. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan yang ingin meningkatkan kinerja keuangan diharapkan 

untuk memperkuat penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance dan 

CSR. Peningkatan efektivitas peran dewan direksi, penguatan fungsi 

pengawasan komite audit, serta peningkatan independensi komisaris dapat 

memperbaiki sistem pengambilan keputusan dan juga meningkatkan 

kepercayaan investor. Selain itu, perusahaan juga perlu aktif dalam 

menjalankan program CSR yang berkelanjutan dan berdampak nyata bagi 

masyarakat dan lingkungan sebagai bagian dari strategi jangka panjang untuk 

membangun citra positif dan keberlanjutan perusahaan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peniliti terdapat beberapa keterbatasan 

sebagai berikut:  

1. Ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan yang tedaftar di 

BEI IDX-MES BUMN 17 selama periode 2021-2023, sehingga hasilnya belum 

tentu dapat digeneralisasikan ke seluruh perusahaan BUMN atau sektor lainnya 

di Indonesia. 

2. Variabel independen yang digunakan hanya mencakup sebagian dari 

mekanisme Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility, 
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sementara faktor lain seperti kepemilikan institusional, struktur kompensasi, 

atau efektivitas rapat direksi belum diperhitungkan. 

5.4 Implikasi 

1. Variabel dewan direksi berpengaruh signifikan secara negatif terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan yang terdaftar di IDX-MES BUMN 17 periode 2021-

2023. Maka dari itu, dalam Menyusun struktur dewan direksi, jumlah anggota harus 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kompleksitas perusahaan. Optimalisasi kinerja 

dewan direksi tidak hanya ditentukan oleh kuantitas, melainkan juga oleh kualitas 

individu, kompetensi, dan peran aktif dalam pengambilan keputusan strategis 

perusahaan. 

2. Variabel komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan yang terdaftar di IDX-MES BUMN 17 periode 2021-2023. Maka 

dari itu, keberadaan komite audit yang independent dan kompeten dapat 

meningkatan kualitas pengawasan terhadap laporan keuangan. 

3. Variabel komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan yang terdaftar di IDX-MES BUMN 17 periode 2021-

2023. Maka dari itu, fungsi pengawasan yang dijalankan oleh komisaris 

independen secara objektif dapat mengurangi konflik kepentingan dan pada 

akhirnya mendorong peningkatan kinerja keuangan. 

4. Variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di IDX-MES BUMN 17 periode 

2021-2023. Maka dari itu, kepemilikan manajerial bukanlah satu-satunya atau 
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faktor utama yang mempengaruhi kinerja keuangan dalam konteks perusahaan 

BUMN. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengoptimalkan mekanisme tata 

kelolanya. 

5. Variabel CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan yang terdaftar di IDX-MES BUMN 17 periode 2021-2023. Maka dari 

itu, perusahaan yang aktif menjalankan tanggung jawab sosial cenderung 

mendapatkan kepercayaan lebih dari masyarakat dan pemangku kepentingan 

lainnya. 
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